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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam

sejumlah pertimbangan pré

“Pedoman Transhtera! @b Latin” yang merupaka 'agﬁ-\keputusan bersama (SKB)

Menteri Agama dan eri Pendidikan dan Kebuday

” 2
158 Tahun 1987 dai\ I 0543II/U 87| . c\
2

Tim penyusun hany

., masing-masing Nomor:

ikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dala b yang dilambangkan dengan huruf
J\(alif lam ma ‘arifah). Dalam transliterasi dengan cara yang sama,
baik ia diikuti oleh alif lamSya

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau

o S HRA MAATCA S S AR

13 bh

“saw”, dan “ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA Makassar
ditetapkan untuk menggunakan penulisan lafaz dalam bahasa Arab secara sempurna
dengan fasilitas insert symbol pada word processor.Contoh : Allah [J ; Rastilullah [ ;

‘Umar ibn Khattab [J .



Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai
acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis karya tulis
ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang diperlukan
dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman
tersebut.

—y
berdasarkan SK}‘B Menteri Agama dan Menteri
o)

Pedoman Translitera

~\_
{/If\lo. 158 Tahun 19 o al‘PNO 0543b/u/1987. 85

é\

rab yangldltransh]:ra51kan kf m huruf latin sebagai

I:a oad <k
) Lt dil
<t Lz pm
ST S/ gt orn

: A 'S ¢: 5w
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2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

Xi



dwxidll= mugaddimah

s5340l= al-madinah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah & ditulisa contoh | 38

kasrah o ditulis 1 contoh a5

dammah

¢

“S * % L

b. Vokal Rangkap %J/} * \HV -
~p

2,
Vocal Rangkap "%3 thah dan ya) ditulis “al”‘ \
o\

Contoh : &) —\g b <X = kaifa N <\<
Vocal Rangkap\:‘ s (fathah dhﬂ-mhs “au” g:

wix(kasrah) ditulis T contoh: a=2= rahim
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Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : 458401 8 = Makkah al-Mukarramah

wﬁw‘ﬁ\ e yali= al-Syart’ah al-Islamiyyah

Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

ﬂava\ kAl = al-hukamatul- islamiyyah



i
$ o0 55l &= gl sunnatul-mutawatirah
6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( *)
Contoh : Jai=iman, bukan Tman
TV itthad, al—ummah b n ‘itthad-al-‘ummah
7. Lafzu’ Jalalah S

\p
Lafzu’ Jalalah (kg 'yang berbentuk fase nof ﬂltranshteras1 tanpa

hamzah

Contoh : 4&\&& ‘Abdullah, bukan Abd Allag

4 3 &ditulis: Jarullah.

8. Kata Sandang “al-“.

a. Kata sandang “al-* teta ada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun s
contoh: 48all SWYi= al-amakin al-muqaddasah
STHBAMAIKASSAR
b. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.

Contoh: Qséjj\ﬁ‘ = al-Mawardt

V= al-Azhar

3 yalall= al-Mansiirah

Xi



c. Kata sandang ““al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :

saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam

swt = subhanahu wa ta’ala

v \ =
\ ¢ ¢ >
ra. = radiyallahu ‘an '&:%9, e ~:i'
) / ~ -

QS. = al-Qur’an El&éf ) S~
e W
\ —V

UU = Undang-

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit
t.t.p. = tanpa tempat pene
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun
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ABSTRAK

Nama : Aditia M Yusup
NIM/NIMKO: 161011218/8581416218
Judul : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Bisnis Multi Level

Marketing Eco Racing (Studi Analisis Regional Dewi Permoning
Eco Racing Kota Makassar)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap
bisnis Multi Level Marketing (MLLM) dan untuk mengetahui implementasi Fatwa MUI
No. 75/VII/2009 tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah terhadap
pelaksanaan bisnis Multi Level Warketing W) Eco Racing Di Regional Dewi
Permoning Eco Racing Mg 'é%sa 0 2

Dalam penelitian=ini 1s menggunakan-teknik pengumpulan data melalui
wawancara (interview)s- péhgamatan (observatio\n an”studi dokumen. Data yang
diperoleh dianalisis dengan‘cara kualitatif dan dipaparkamsecara deskriptif.

Hasil penelitian-yang diperoleh oleh penulis, a ﬁin: (1) bahwa mekanisme
sistem kerja Bisnis (Multi Level Marketing) tonal Dewi Permoning Eco
Racing pada umur%a@ adalah menjual, mengajak d z’(k‘nengajarkan, membangun
organisasi, serta meémbina dan i. (2) Pelaksanaan bisnis Multi Level
Marketing Eco Racing pada Regienal-bDewi-Permoning Eco Racing Makassar telah
memenuhi ketentuan Fatwa M 5757V 9 dan menerapkan akad-akad dalam
penjualan langsung berjenjang hukumnya boleh dilakukan karena
termasuk dalam kategori muar asalnya mubah (boleh) sampai ada
dalil yang melarangnya. Nam yisa berubah sehingga apabila dalam
sistem bisnis MLM tersebut di ng mengandung unsur yang dilarang
dalam Islam dan menyelisihi fatwa MUI pada®waktu yang lain, maka bisnis MLM
tersebut tidak boleh dilakukan.

s @il b e d Wb 16 o B A
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang datang untuk menyelamatkan manusia dari
kegelapan politeisme dan kesyirikan yang telah dilakukan manusia berabad adab
lamanya, sehingga manusia dapat menjauhi perbuatan tersebut dengan hati yang
ikhlas untuk tuhan yang maha esa. Dan agama Islam ini membersihkan umat
manusia dari makanan dan m1£13\an yang '7_Eat dari hasil riba dan kezaliman di

antara mereka, sehingga’/man

Benar-b Imbéh dalam kesucian dan selamat

-~

dari api neraka pacj! ‘,ﬁ\’?'?' klamat sampai di zai "i‘gperiode dimana sistem

sekuler dan kapit i

dan mengarahkan@

' mendominasi dalam muamalas seita perekonomian dunia

2
2
anusia lbﬁia ga}a hidup yapg-dibangun berdasarkan hal
2

tersebut sehingga manusia luf

n yang bersumber dari wahyu Ilahi.

Di dalam Alquran A skan bahwa tujuan diciptakannya

manusia adalah untuk sema kepada Allah swt., sebagaimana

Allah swt. berfirman dalam 1 56.

T 0§ offy LT L
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Terjemahnya :

Dan aku tidak menc1ptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
beribadah kepada-ku'

"Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya (cet. Jakarta Timur:
PT. Surya Prisma Sinergi. T.th) h.524



Namun bukan berarti bahwa manusia tidak harus melakukan aktivitas yang lain
selain beribadah sebagaimana yang dipahami di ayat tersebut, tetapi Allah swt. juga
memerintahkan kepada manusia untuk terus beraktivitas dan bekerja memenuhi
kebutuhan hidup yang ada di dunia, sebagimana firman Allah swt. SWT. dalam Q.S.

Al Qashas/28 : 77

% 2
Terjemahnya : /;3K ) -. 2
-~ S
Dan carilah ( ? ala) negeri akhirat dengan ap g telah dianugrahkan Allah
swt. kepadamui etapi janganlah kamu lupakan mu di dunia dan berbuat
baiklah (ke orang lain)sebagaimana Allah_swt. telah berbuat baik

kepadamu, sjanganlah Kamu berbuat kerus 3\d1 bumi. Sungguh, Allah
swt. tidak m 1 orang at kerusak
\ 4

Ayat diatas menunju 11 umat manusia, tidak dibenarkan

meninggalkan aktivitas penunj selalu beribadah di setiap detik dan
jam, sebagimana yang dipahat yrang. Manusia tidak dapat bertahan
hidup tanpa makan, minum, dan bekerja untuk membiayai hidup. Dalam kaidah fikih

STIBA MAKASSAR.

diseb

N 3 yw

Artinya:

"Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya ((cet. Jakarta Timur: PT.
Surya Prisma Sinergi. T.th) h.394

3Muslim Bin Muhammad Bin Majid Al-Dausirl. Al-Mumti : Fi Al-Qawaid Al-Fighiyyah (cet
1; Arab Saudi : daru Zidni, 2007 M) h. 141



Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang
mengharamkannya.

Kaidah diatas menjelaskan bahwa segala aktivitas manusia dalam kehidupan ini
adalah boleh menurut syariat Islam kecuali terdapat dalil yang menunjukkan tentang
tidak bolehnya aktivitas tersebut dilakukan seperti tidak bolehnya orang bermain judi

yang jelas keharamannya berdasarkan dalil -dalil yang jelas. Salah satu bentuk aktivitas

manusia yang dibolehkan Islam adalah perdagangan (Jual Beli), atau dalam syariat
\‘\\‘ ¢ 2: c
Islam disebut A4l-bai’. ’ alankan' ua&taktlwtas muamalah, meskipun

hukum asal muamalgl g%lah boleh, namun da

\p
masalah perdagangan, Islam
mempunyai prinsip n b yang harus di tunaikan agar.} nya jelas boleh (mubah)

2
2
dan tidak samar at%é‘ hat atay bahkan |1aram. yaitu terbebas dari unsur gharar
b

—

2
dan zulm (berlaku zalim terhadap

(merugikan pihak lain), jahala
pihak lain) dan unsur Riba.

Allah swt. Berfirman dalam Q

1 Gy 6 2L s i
ST “A 1
Terjemahnya:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah swt.
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah swt.. Orang yang kembali



(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.*

Rasulullah saw... Bersabda tentang Jual beli Gharar :

B(5ih ol i e olsy) A 5 155 i) o 15 o e d Lo i J5t5 8

Artinya

"Nabi saw. melarang jual beli dengan cara melempar batu dan jual beli
gharar."(HR. Khomsah \k\Abu Hurai

Di zaman yang mad%# fnovati inisy ny@k(cara baru yang muncul dalam

<
dunia muamalat sal hya dalam sistem per

sebelumnya, diman é h muncul sistem perdagang

AN .
dahulu dan butuh N}g an fiki temporer
\ 4

dalam Agama apakah hal yan

ng tidak ada pada zaman
ﬁkng bagaimana hukumnya

olehkan oleh agama ataukah justru

dilarang dan diharamkan, dia angan yang baru muncul di zaman

yang sekarang ini adalah ben ulti Level Marketing (MLM) dalam
penjualan produk, MLM meru ang dilakukan melalui banyak level,

dan pada umumnya sistem bisnis MLM dilakukan dengan cara merekrut member

anzedy Sy Bt S S AR

4Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya (cet. Jakarta Timur: PT.
Surya Prisma Sinergi. T.th) h.47

SAbu Al-Husain Muslim Al-Hajjaj Al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sahih Muslim, h. 1153

SBurhanuddin S, Hukum Kontrak Syariah; edisi pertama, (Yogyakarta: Badan Percetakan
Fakultas Ekonomi, 2009)h 269



Awal mula dari bisnis pemasaran jaringan Multi Level Marketing (MLM) ini
dimulai pada tahun 1940-an saat California mendisain penjualan dengan sistem yang
merangsang atau memprospek para pemakai untuk mengajak pelanggan lebih banyak
memakai produk yang mereka pakai. Para pelanggan itu mempunyai hak yang sama
yang dapat mensponsori pelanggan lain.” Multi Level Marketing merupakan salah satu

cabang dari direct selling (penjualan langsung). Direct selling berarti metode penjualan
_y

sekaligus sebagai tenaga pem!

Para Ulama kontemp tang hukum sistem Multi Level

Marketing (MLM), ada yang dan ada yang mengatakan haram.

Lembaga fatwa al Azhar di bahwa MLM hukumnya Mubah.?

Namun ada beberapa fatwa ulama kontemporer di beberapa negara yang mengatakan

bahwg’snﬁn Sulti evel M. kel{KSSh %ipiglll‘kan dalam
agama, diantaranya fatwa dewan u aj ab~Saudi. a mengatakan

"Noviyanto, “Sejarah Multi Level Marketing Di Dunia”. https://koinworks.com (10 Desember
2019)

8Republika.Co.Id “Mengkaji Hukum Sistem MLM”
https://republika.co.id/berita/ntsbod2/mengkaji-hukum-sistem-mlm (02 Juni 2020)



https://koinworks.com/
https://republika.co.id/berita/ntsbod2/mengkaji-hukum-sistem-mlm%20(diakses%20pada%2002

bahwa MLM adalah perpanjangan dari pyramid scheme / (pengiriman uang secara

berantai) yang berasal dari Amerika, yang secara jelas mengandung unsur riba’.

Di Indonesia, istilah MLM dikenal pada awal tahun 1980an. MLM terus
bertambah dan berkembang terutama setelah adanya badai krisis moneter dan ekonomi.
Pemain yang terjun di dunia MLM yang memanfaatkan momentum dan situasi krisis

untuk menawarkan solusi bisnis\‘teriaik bagi pasa pebisnis asing maupun lokal. Hal itu

N
menunjukkan bahwa blsnm@nwk di
S

nes1a yang merupakan wada

3 AT : .
perusahaan penjuaI}ﬁ lahgsung, tLﬁas,\diJerusahaan ang menjalankan penjualan
\ 4

dengan sistem MLM. Strategi cara atau metode yang dirancang

oleh perusahaan untuk mena k dan menciptakan hubungan yang

saling menguntungkan, denga n penjualan secara langsung kepada
konsumen melalui suatu jaringa gkan oleh para distributor lepas. Dari
seluruh MLM yang ada di Indonesia, sekitar delapan puluh merupakan perusahaan
Gy o oottty S, v

dapat menjadi anggota APLI, perusahaan yang bergerak dengan sistem MLM harus

mengadakan presentasi seluruh anggota dewan mengenai perencanaan bisnis yang

°Almanhaj “MLM Bolehkah?” Https://almanhaj.or.id/3876-mIm-bolehkah.html. (02 Juni
2020)

197 aharuddin, Isu Syariah Dalam Perniagaan(Jakarta: Gema Insani Press, 2003).h. 23



https://almanhaj.or.id/3876-mlm-bolehkah.html

dimiliki. Apabila kemudian ditemukan bahwa sistemnya tidak baik dan produknya

tidak dapat dipertanggungjawabkan, maka APLI akan menolak keanggotaan.

Setiap perusahaan yang bergerak di bidang MLM harus terdaftar dalam APLI,
Tujuan harus terdaftar ini adalah sebagai bagian perlindungan konsumen untuk

mendeteksi secara dini apakah perusahaan tersebut termasuk bergerak dalam money

game (arisan berantai) atau tidak, yang dimana hal tersebut sudah jelas keharamannya
>
dalam Islam, sehingga keall SS\PLI dalath a.l int adalah sesuatu yang peting dan

(‘

mendasar untuk pemé ?stahap awal apakah br§ MLM tersebut mengandung

sesuatu hal yang di q aimkan atau tidak. Kunci uta pendeteksian secara umum

2
2
adalah ada pada m%fé  dan hargt produk! Jika harg@k sesuai dengan manfaat
- <2

yang ditawarkan, atau lebih tinggidansnilamantaat yang ditawarkan, maka langsung

bisa diputuskan bahwa perusa pergerak dalam industri money game

dan produk hanya berperan seb

Beberapa tahun ini, MLV dan banyak diminati orang, lantaran

perdagangan dengan sistem MLM ini menjanjikan kekayaan yang melimpah tanpa
oS HBAMAIAS 5 AR e
bagi suatu perusahaan, dengan model MLM perusahaan melakukan pemasaran untuk
menjual barang secara langsung (direct selling). Direct selling sendiri secara sederhana
adalah menjual barang dan atau jasa tertentu kepada konsumen dengan cara

memasarkan langsung dan tatap muka yang dilakukan oleh member dalam jaringan



pemasaran yang dikembangkan oleh mitra usaha dan bekerja berdasarkan komisi

penjualan, bonus penjualan dan iuran keanggotaan yang wajar.

Sistem MLM sekarang yang hadir ditengah-tengah masyarakat Indonesia
menjaring banyak orang untuk bekerja dan mendapatkan penghasilan yang melimpah.
Tetapi kehadiran MLM di Indonesia menuai banyak perbedaan pendapat antara para
kalangan, masyarakat secara umum apakah sistem

< NN A
MLM ini hukumnya muba a;c tru har. a'].a\nvlbagama Hingga Majelis Ulama

Indonesia (MUI) sebaéal}anbaga resmi yang sah Sﬁj;kui pemerintah indonesia

dan melibatkan cendi an muslim serta Ulama dari b ai Organisasi Masyarakat

(Ormas) Islam tela}% luarkan Iatw daﬂkepastlan. ]Aqm tentang halal haramnya

ulama ahli fiqih di Indonesia da{‘l d\

perdagangan dengan sistem gV menjamur di dalam kehidupan

masyarakat indonesia. Fatwa t ani oleh ketua DNS-MUI K.H. M.A

Sahal Mahfudh dan sekretaris yada tanggal 25 juli 2009 di Jakarta.'!

ndonesia denga

Fatwa Majelis Ulama no 75/DSN MUI/VII/2009 Tentang

Penjualan Langsung Berjenang Syariah /PLBS, menyebutkan beberapa persyaratan
s s ool sy ol v o
masuk dalam kategori MLM Syariah. Meskipun berdasarkan ijtihad, tetapi dapat
dilihat bahwa Semua persyaratan tersebut sangat sesuai dengan syariat dan tuntunan

Islam. Di antara persyaratan fatwa tersebut adalah adanya objek transaksi riil yang

""Dewan Syariah Nasional MUI “Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 75/DNS MUI/VII/2009
tentang PLBS” https://dnsmui.or.id/kategori/fatwa/page/6/ .(Jakarta, 25 Juli 2009)



https://dnsmui.or.id/kategori/fatwa/page/6/

diperjualbelikan berupa barang atau jasa, lalu barang atau jasa yang diperdagangkan
bukan sesuatu yang dihamkan, kemudian transaksi dalam perdagangan tersebut tidak
mengandung unsur gharar, maysir (perjudian), dharar, dzulm, riba, maksiat serta tidak
diperbolehkannya kegiatan money game.

Dalam penjualan dengan sistem MLM, terdapat beberapa kasus yang dimana

pemaparan yang dilakukan oleh perusahaan kepada APLI berbeda dengan apa yang

terjadi di lapangan, yaitu
T

oleh APLI ataupun ]\/ﬁg s
o
g

ditentukan oleh syafiat:agar mendapat label syari

terhadap perusahaa ahaan dlngan sis]em MLM \é terus berkembang harus

tetap dilakukan agar terdapa apakaﬁ perusahaan tersebut layak

dikatakan boleh atau layak me dan tidak mengandung unsur haram.

Eco Racing adalah prod verusahaan PT. Bandung Eco Sinergi
Teknologi (BEST) yang me ahan bakar organic hasil penelitian

sarjana I'TB selama sepuluh tahun yang meningkatkan Gas CO hingga 100 persen, yang

di JuaSTIB direct sglling (p nda la S:SSg 'Itt anggota
anggota member s agéi sﬂa ales, d % T alu b;ﬁu berupa motor,
mobil dan bahkan Rumah secara gratis yang di janjikan perusahan bagi siapa yang

memenuhi suatu capaian tertentu. '

12Bisnis Sinergy Eco Racing, https//:www.ecoracing.website/ (02 Juni 2020)
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Pada bisnis Eco Racing, perusahaan menawarkan produk (Eco Racing) dengan
manfaat meningkatkan octan bahan bakar minyak secara Multi Level Marketing
(MLM). Bisnis ini sampai sekarang belum masuk dalam situs keanggotaan APLI,
meski demikian, Bisnis Eco Racing telah mendapat sertifikat Syariah MUI provinsi
Jawa Barat nomor Kep- 389 /DP-P.XII/1/2019. Dan beberapa sertifikasi legalitas

formal. Dengan sertifikasi itu bisnis Eco Racing menghilangkan keraguan dalam diri

elum bisa menjadi hukum yang

2 > 2

\‘syariat Islam secara umum %}va hanya merupakan ijtihad
N\

rrtsu\k dalam taraf ij d\<sehingga harus dilakukan

2 . . .
apat diketahui bagaimana kegiatan

anh belum

&
penelitian lebih lanjut dan'se

yang sebenarnya di lapangan bisnis dengan sistem MLM dalam

kegiatannya di lapangan berbex > dipaparkan di publik.
Di kota Makassar Bis mbang, ditandai dengan banyaknya

agen agen yang muncul untuk memasarkan dan menjual produk tersebut. Menjadi
pelua isni ang menjanjikan u mend penghasilan tambahan
bahk;Sp:ElI:Bp,A déM%AyIQA- sti OAKncul bahwa
bisnis ini bias membuat orang cepat mendapatkan kekayaan, mendapatkan mobil-
mobil mewah, rumah mewah dengan mudah yang semua itu adalah reward yang di
janjikan oleh perusahaan kepada member atau orang yang menjadi agen dari

perusahaan tersebut sebagimana juga yang terdapat pada bisnis MLM yang lain.

Dibalik banyaknya respon positif masyarakat di kota Makassar tentang MLM ini,
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terdapat juga respon yang negatif yang membuat pandangan orang-orang berbeda
tentang Eco Racing, seperti adanya pernyataan bahwa produk tersebut tidaklah
memiliki manfaat apa-apa sebagaimana yang di sampaikan, dan hanya merupakan
pemborosan uang jika membeli dan jika manfaat produk tidak diketahui maka bisa saja
produk tersebut hanya merupakan kedok dari aktifitas money game yang dilarang

dalam agama. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian di kota Makassar

k untuk mengetahui dan
<\Terhadap Sistem Multi
Level Marketing pada bisnis
B. Fokus Penelitian Dan

1. Fokus Penelitian
batasan

Fokus penelitian meru litian agar jelas ruang lingkup yang

diteliti. Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan penelitiannya

oS BAAAAICAS Sy R o

Multi Level Marketing pada Eco Racing.
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2. Deskripsi fokus
Untuk memudahkan pemahaman terhadap pengertian yang digunakan dalam
penelitian ini agar tidak terjadi kekeliruan penafsiran, maka perlu adanya pengertian
dan penjelasan yang dianggap penting terhadap beberapa kata pada judul ini sebagai
berikut :
a) Hukum Jual Beli

\
Jual Bel}' yia?tﬂ%%:setuju aling ;r‘nengikat antara penjual, yakni
* o)
y 7 Py

I{é, dan pembeli s€

b) Sistem Multi Leve

Adalah strateg a tenaga penjual (sales) tidak hanya
mendapatkan kompensasi atas reka hasilkan, tetapi juga atas hasil
penjualan sales lain yang mere enjual yang direkrut tersebut dikenal

dengan anggota atau dikenal dengan istilah downline.'*

STIBAMAKASSAR. e

maupun cefane pada bahan bakar minyak bensin maupun solar, yang nantinya akan

B3Depertemen pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 1II; Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), h. 531

4Xardel. The Direct Selling Revolution. (Understanding the Growth of the Amway
Corporation. Blackwell Publishing ; Dominique 1993 M)
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menselaraskan dengan nilai kompresi suatu mesin kendaraan maupun jenis mesin
mesin pembakaran lainya agar diperoleh suatu pembakaran yang sempurna dari suatu
mesin yang dapat berdampak pada Penghemat konsumsi bahan bakar minyak. Eco
racing adalah produk adiktif bahan bakar yang terkomposisi dari bahan-bahan 100%

organik sehingga aman digunakan untuk mesin kendaraan dan manusia.'®

C. Rumusan Masalah

<

Berdasarkan latar b

e <«

T
o ~p
penelitian ini adalah | :a?mana tinjauan hukum Fslam terhadap praktik bisnis multi
—_$

level marketing, regiona piewi permoning eco racing dikota makassar? Dan dari pokok

3 =
masalah tersebut dil%@u an sub rl|asa1ah sdaagai beril@
- <2
\ 4

1. Bagaimana sistem kerja Marketing Eco Racing di regional

dewi permoning eco raci
2. Bagaimana tinjauan implementasi Fatwa MUI No.
75/V11/2009 terhadap pela erja Multi Level Marketing bisnis Eco
Racing di regional dewi permoning eco racing kota makassar?
o. byl ebdid A MATCASSAR
Adapun Pembahasan tentang sistem Multi Level Marketing pada bisnis Eco

Racing merupakan pembahasan yang berkaitan dengan hukum fikih muamalat

kontemporer. Pembahasan kajian pustaka terdiri dari dua bagian yaitu referensi

SLayanan Penjualan Eco Racing. https//:www.bisnissejahtera.com/produk-eco- racing/ (02
Juni 2020)
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penelitian dan penelitian terdahulu. Adapun literatur yang dianggap relevan dengan

objek penelitian ini diantaranya :

1. Referensi penelitian
a. Harta Haram Muamalat Kontemporer, buku ini ditulis oleh Erwandi Tarmidzi,
yang membahas tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan fikih

(s o
L&): dalam pandangan fikih Islam,

yang menjadi flﬁ??]enelman ini. ‘s 2
<4
—ON 9\

b. Al-fighu Al- 7 yu Wa Adillatuhu merupakahn, sebuah kitab fikih lengkap

yang dlsusu%él Wahbat Bin Eijstafa Al:@lh Kitab ini membahas

tentang hukum hukum

tontemporer yang yang 0&4 dan yang haram. Dalam buku ini membahas
a

tentang sistem Multi Lé rketi

berupa ibadah maupun muamalat
serta dalil-dalilnya, yan lquran, Sunnah dan [jmak. Salah satu
diantaranya adalah tent 11 dan macam-macam jual beli yang
mubah dan haram, yang lam penelitian.
c. Al-Taswiq Al-Syabaki (Al-Harami) Min Wijhati Nazari Islamiyyah adalah
STIBA: MARASSAR =
membahas dan mengkaji tentang bagaimana sistem piramida (pyramid Scheme)

yang berjalan dalam sistem Multi Level Marketing (MLM) menurut perspektif

hukum Islam.
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2. Penelitian terdahulu
a. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Reztu Angreni J. Pada tahun 2016 yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bisnis Multi Level Marketing
(MIm) Pada PT. K-ling Indonesia Cabang Makassar” yang pada penelitian
tersebut memfokuskan pada pembahasan hukum Sistem Multi Level Marketing

pada PT. K-Ling Indonesia. Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada

i~fakultas Ekonomi dan Bisnis
01 <4 2

fomi Syariah di Institut Ag @am Negeri (IAIN) Metro,

\

yang berjud 1 akaian 1inergy E[o Racing él‘?ldap Penghematan Bahan

&
Bakar Minyak (Studi Di Desa Hadimulyo Timur Kota

Metro)” dengan fokus buat yaitu pada manfaat produk Eco

Racing dalam penghc ar minyak bagi kendaraan para
konsumen, Sedangkan kus pada tinjauan dan hukum sistem

Multi Level Marketing yang di terapkan pada memasaran produk Eco Racing

STIBA"MAKASSAR
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Merujuk pada rumusan masalah penelitian di atas maka adapun tujuan penelitian
ini adalah :

a. Penenelitian ini bertujuan untuk mengetahui, memahami dan mendeskripsikan

sistem Multi Level Marketing dalam bisnis Eco Racing

T\

—v
N\

tapat fjnberikan @ﬁfaat baik secara teoritis
A Y Es\

kepentfngan. Adapun manfaat dari

C.

maupun secara praktis kepad

penelitian ini antara lain :

1. Secara teoretis dihar: dapat berikan wawasan baru dan juga

sumbangan bagi per angan k ilmu MLM, khususnya dalam

menganalisis hubungan sistem MLM dengan kegiatan money game, hukum

ai MLM, Dan juga dal engrap teori membahas

1) Secara praktis, hasil penelitian ini digunankan untuk memenuhi persyaratan
kelulusan program studi S1 Ilmu Hukum dan untuk memperoleh gelar sarjana

di Sekolah Tinggi Ilmu Islam Dan Bahasa Arab (STIBA MAKASSAR). dan

juga sebagai bahan rekomendasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan.



BAB I1
TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan Umum Tentang Hukum Islam
1. Pengertian Hukum Islam
Alquran dan literatur hukum Islam sama sekali tidak menyebutkan kata
hukum Islam sebagai salah satu istilah. Yang ada didalam Alquran adalah kata
syariah, fikih, hukum Allah, dan yang seakar dengannya. Istilah hukum Islam
merupakan terjemahan dari Isl\‘a ic Law dalir/nv literatur Barat'. Kata hukum secara
\ cCs

bahasa berasal dari bahasg: ‘f%m ity A5a ma(clan bentuk kata bendanya yaitu
~_

\fkemudian muncul kata A/-

P

bijaksanaan. Hal ini dima\ ﬁan bahwa orang yang

2
memahami hukug d dalam @upan sehari-hari maka
2

"Mardani, Hukum Islam; Pengantar Hukum Islam di Indonesia, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), h. 14

*Mardani, Hukum Islam; Pengantar Hukum Islam di Indonesia, h. 7

18
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Terjemahnya

Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka
katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula)
orang-orang yang mengikutiku". Dan katakanlah kepada orang-orang yang
telah diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang ummi: "Apakah kamu
(mau) masuk Islam". Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah
mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban kamu
hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha Melihat akan
hamba-hamba-Nya!®,

Islam bermakna sebagai sebuah ketundukan dan penyerahan diri seorang hamba.
Hal ini berarti bahwa manusia dalam berhadapan dengan Allah swt. harusya merasa
kerdil, bersikap mengakui kelemahan dan membenarkan kekuasaan Allah swt.
—y
kemampuan akal dan jas&d\o&ﬁusia ya g-ébgrvgujud dalam ilmu pengetahuan
tidaklah sebanding den.gé.n\'\f an kemdm ﬁgh swt. kemampuan manusia
) -~ N
terbatas, misal hanya«terbatas pada kemampuan

bersifat kerdil dan /san
BN I 4 <4
'kembali bahan-bahan alami ‘y}vﬁg telah ada untuk diolah

ermanfaat bagi kehidupan ni <Xia, tetapi tidak mampu
engadallqn_ﬂgdglng tidak 4 1 njadi ada (Invention)".

\ 4
Hukum Islam sebag ahwa istilah tersebut berasal dari

menganalisis, men

menjadi bahan y

literatur Barat maka yang ukum Islam adalah fikih Islam.

Definisi fikih berasal dari ba 484y — 48 / fagiha — yafqahu. Yang

0

memiliki arti Al-‘Ilmu, pe I-fahmu, pemahaman®.  Secara

terminologi al-fighu yaitu ilmu yang mempelajari hukum-hukum syariat yang

=S FEBAMAICASSA R

¥Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya (cet. Jakarta Timur:
PT. Surya Prisma Sinergi. T.th) h. 52

YMardani, Hukum Islam,; Pengantar Hukum Islam di Indonesia, h. 8-9

20Al-Imam Abu Hamid Al-ghazali, 4l-Mustasyfa Min ‘Ilm al-usil (Maktabah Al-Jadidah)
h. 4

21 Al-Majmii’ min Al-Muallifin, AL-Fighu Al-Muyassar F1 dhoui Al-kitab wa Al-Sunnah
(Mujamma’ Al-Malik Fahd 1421 H. Juz 1) h.18
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2. Sumber hukum Islam

Sumber hukum Islam dapat dibagi menjadi dua bagian yakni sumber hukum
Islam materil yakni sumber hukum yang bentuk hukum dalam sebuah negara dan
sumber hukum formil yaitu sumber isi hukum yang menentukan corak isi hukum.
Sumber hukum formil inilah yang kemudian disebut sebagai mashdar al-ahkam,
sementara al-adillah asy-syariyyah merupakan sumber hukum materil. Istilah
mashadir al-ahkam sendiri tidak dikenal dalam catatan-catatan para ahli hukum
masa klasik. Karena pada umumpnya para ahgﬁhukum klasik menggunakan istilah

L : & ¢ ¢ > o . .. eqeq - .

al-adillah asy—syar”iyyqﬁtﬁf}? ), umum a istilah ini memiliki mengertian
=\
AN ~
yang berbeda antara ma lain. Mashadir b

& 2 ¥ <4
)

~_
"\ggmber, yakni wadah yang

darinya digali no neorma hukum tertentu, sedangkan.al-adillah berarti dalil,

2
akni petunjuk yang akan mempawa kepada hukum tertentu?®. Sumber hukum
e <
\ 4

Islam adalah :

a. Alquran

Secara bahasa Alqur ata gira’ah yang berarti bacaan.
Adapun secara istilah yang ‘banyak disepakati oleh para ulama Alquran adalah
kalam Allah yang bernilai mukjizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw.,
S FABANAAIAS S AR

secara mutawatir, yang membacanyanya dinilai ibadah, diawali dengan surat al

Fatiha dan dan diakhiri dengan surat an-Nas>>.

22Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.
82.

ZMuhammad Ali Ash-Shabuni, 4¢-Tibyan Fi Ulum al-Quran, terj. Muhammad Qadirun
Nur, Ikhtisar Ulumul Quran Praktis (Jakarta: Pustaka Amani, 2001), h. 3
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b. Al-Sunnah

Secara bahasa sunnah (dalam KBBI dituliskan Sunah) berasal dari bahasa
Arab yang berarti Al-Manhaj yaitu jalan®*. Sedangkan secara istilah sunnah
menurut ahli hadis yaitu segala sesuatu yang dikerjakan oleh Nabi Muhammad dari
berupa perbuatan, tingkah laku, persetujuan, dan maupun sifat-sifat pribadi, baik
itu sebelum pengutusan atau setelahnya. Sedangkan menurut ahli fikih Sunnah yaitu
sesuatu yang diminta dari Mukallaf berupa perbuatan yang tidak diharuskan atau

’(

pahala dan ketika d1t1n 4k mend f) 25(
~p
‘a2
C
c. Iima’ .\,SP \

sebagai tumber hikum haru ﬂ?{ahami dari konsep awal

diwajibkan dan juga dlkataka b§ wa sunn Mdalah apa yang dikerjakan mendapat

. )

2
iymak tersebut. Ketika sun ngan sunnah Nabi, maka tradisi

hidup sahabat dan beberap ya diturunkan derajatnya sebagai

sumber hukum Islam yakni s iga. Semuanya diakumulasi dalam

jjmak.

Meskipun ijmak telah diterima sebagai sumber hukum Islam sejak masa dini.?®

KeiST ah anymjlj d il-glg&i&riﬁn maupun
dal u ana-Q.S. q 143.%

2*Majmu’ Al-muallifin, al-mausii’ah al-fighiyyah al-kuwaitiyyah (daar sofwah, juz 25) h.
275

25 Abu Muhammad Maufiquddin Abdulah bin Muhammad bin Qudamah Al-Jama’1lT Al-
Magqdist, Raudhah Al-Nazir wa Junnatu Al-Manazir fi usil Al-Figh ‘ala Mazhab Imam bin hambal
(muassasah Al-rayyan li Al-Tiba’ati wa Al-Nasyri wa Al-tauzi’ juz 1) h. 274

2Hashim Kamali, Prinsip danTeori-Teori Hukum Islam, h. 245.
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4 s 0
|

ot 18 J2h 5855 0 e 135 15,88 g i s 5ig

Terjemahnya:
Dan demikian (pula) kami telah menjadikan kalian (umat Islam), umat yang
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (}z)erbuatan) manusia, dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas kalian.?’

Saksi diatas bersifat umum mencakup kesaksian akan apa yang diperbuat manusia,
dan kesaksian akan hukum perbuatan mereka. Di akhirat kelak umat Islam bersaksi
bahwa manusia telah melakukan perbuatan begini dan begitu dan juga bersaksi
bahwa perbuatan tersebut salah atau benar. Sedangkan saksi ucapannya mesti

diterima.

ng berlawanan yaitu jual dan beli,
amun masing masing mempunyai

h dalam Q.S. Yusuf/12 : 20

Pos

e Z;M 25553

TS Ae M AeA S A R

Allah swt. menyebut kata syara yang secara bahasa berarti membeli, tetapi dalam

ayat diatas tersebut bermakna bai’ yang berarti menjual, dan terdapat banyak

2"Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya (cet. Jakarta Timur:
PT. Surya Prisma Sinergi. T.th) h. 22

Z8Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya (cet. Jakarta Timur:
PT. Surya Prisma Sinergi. T.th) h. 238
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contoh yang menunjukkan masalah diatas seperti dalam Q.S. Al-Baqarah/2 ayat
102. Dan setiap orang yang melakukan jual beli terdapat empat unsur, yaitu penjual,
barang yang dijual, dan pembeli.?

Iman Nawawi dalam kitabnya A/-Majmu’ bahwa jual beli adalah pertukaran
harta dengan harta sebagai barang milik pribadi. Menurut imam I/bnu Qudamah
dalam kitabnya 4/-Mugni bahwa jual beli adalah sebuah harta dengan harta tertentu

untuk dijadikan milik pribadi baik dari penjual maupun pembeli*’.

§ﬁg dan bér: L'ngan. Dan yang dimaksudkan
A v~
dengan harta diatas: ;a:?g'sesuatu barang yang m 'ilgnilai intrinsik®!. Dalam
58
o\

pasal 1457 kitab Undang-Undang Hukum Perdata (K <erdata), jual beli adalah

A | 1. g
suatu perjajian &ng mana k g satu 1 ikatkan dirinya untuk

yar harga yang telah di janjikan.*?

menyerahkan suatu benda da

dan menurut Pasal 20 Ayat um Ekonomi Syariah, bai, adalah

jual beli antara benda denga ran antara benda dengan uang.>*

Berdasarkan uraian diatas, jual beli merupakan suatu perjanjian dimana

salah satu pihak berjanji akan menyerahkan barangg{akan menjadi objek

o L LB ACMAIASS AR

2*Wahbah Bin Mustafa Al-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami Wa Adillatuhu (Juz : 5;
Damaskus, Suriah : Dar Al-Fikr) h.3305

30Wahbah Bin Mustafa Al-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami Wa Adillatuhu h.3305

31 Wahbah Bin Mustafa Al-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami Wa Adillatuhu h.3305

32Pasal 1457-1540 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHP)

33Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2012) h 101
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dengan kesepakatan yang dilakukan oleh kedua bela pihak. Jual beli dikatakan
sempurna ketika terjadi perpindahan kepemilikan atas barang yang dijual kepada
pembeli dan kepemilikan harga (pembayaran)nya kepada penjual.

1. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli dibolehkan berdasarkan dalil dalil dalam Alquran, sunah dan

ijmak. Dalam Alquran Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2 : 275

Terjemahnya a[[ v
padahal All @ menghalalkan jual beli &ngharamkan riba®*.
Juga dalam Q.S. a/4:29

e o o B0 Sl rQéQ;@fb EaRRIE
va Slig] f

O] 2S5 158 Y3

Terjemahnya

Hai orang orang yang
dengan jalan yang bathil (tid
atas dasar suka sama suka dia

h kamu memakan harta sesamamu
dengan perdagangan yang berlaku

Adapun dari hadis Rasulullah saw. Yaitu :

STIBARMAKASSA]

34Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya (cet. Jakarta Timur:
PT. Surya Prisma Sinergi. T.th) h. 48

35Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya (cet. Jakarta Timur:
PT. Surya Prisma Sinergi. T.th) h. 83

35Abii Abdillah Ahmad Bin AL-hanbal Bin Hilal Bin Asad Al-Syaibani, Musnad Al-
Imam Ahmad Bin hanbal (cet. 1 ; Arrisalah, 2001 M) h.502
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Artinya:
Bahwa Rasulullah saw. Ditanya pekerjaan apa yang paling baik, maka
Rasulullah saw. Bersabda pekerjaan seseorang dengan tangannya (kerja
kerasnya sendiri) dan jual beli yang mabrur

Alasan jual beli dibolehkan karena hidup manusia bergantung kepada
sesamanya dan saling membutuhkan bantuan satu sama lain. Imam syafi,i berkata
bahwa hukum asal jual beli adalah mubah jika telah ada ridha antara penjual dan
pembeli, kecuali jika terdapat larangan dari Rasulullah saw. tentang hal tersebut,

jika Rasulullah melarang sesuatu hal dalam masalah jual beli maka hal tersebut

hukumnya menjadi haram. K n /dala c-pﬁaturan indonesia, konsep jual beli

diatur dalam Buku I '\%ﬁ erikatan Bab

% b
ima) dari Pasal 1457 sampai

~p
dengan Pasal 1540 Klf@ndang-undang Hukum %éj{

A
Jsj/

STIBA MAKASSAR
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2. Syarat-syarat Jual Beli

Menurut peraturan negara, syarat sahnya perjanjian diatur dalam pasal 1320

KUH Perdata, meliputi:*’

[S)

e

. Penjual adalah seorang

. Barang yang dijual ad

Adanya kata sepakat bagi mereka yang mengikatkan dirinya;

. Kecakapan para pihak untuk membuat suatu perikatan;

Suatu hal tertentu; dan

Suatu sebab yang halal.

ur menurut Islam adalah 38
'

\
Adapun syarat syarat i l1 seca
v 9/ * ~_
7 %

K )
Adanya keridhaJi}aBﬂra penjual dan pembeli* Orang yang mengadakan
MQA Y

transaksi jual I thu seseorang yang dibolehk k menggunakan harta,

2
yaitu seorang y%é} ligh, berakal, merdeka dan <&(cerdlk bukan idiot).

ang yang akan dijual atau yang
menduduki kedudukan ki 1 seorang yang diwakilkan untuk
menjual barang.
mubah (boleh) untuk diambil
manfaatnya, seperti menjual makanan dan minuman yang halal dan bukan

ST BANAATCAS SR o

musik, bangkai, anjing, babi dan yang lainnya.

37Kitab UndangUndang Hukum Perdata (KUHP) pasal 1320,

http://konsultanhukum.web.id/syarat-sahnya-perjanjian/ (02 Juni 2020)

3%Enang Hidayat, Fikih Jual Beli (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 21
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d. Barang yang dijual atau dijadikan transaksi barang yang bisa untuk diserahkan,
dikarenakan jika barang yang dijual tidak bisa diserahkan kepada pembeli maka
tidak sah jual belinya, seperti menjual barang yang tidak ada. Karena termasuk
jual beli gharar (penipuan). Seperti menjual ikan yang ada di air dan menjual
burung yang masih terbang di udara.

e. Barang yang dijual sesuatu yang diketahui penjual dan pembeli, dengan
melihatnya atau memberi tahu sifat-sifat barang tersebut sehingga membedakan

dengan yang lain, karena ketidak tahuan E%ang yang ditransaksikan adalah
\ g
¢ ¢ >

f. Harga barangnya dik '&@‘u' ngan bi ap(nominal tertentu. bentuk dari
)\ *e ~—_
q / -~ ~p
gharar. ~s cCn
&~ 2 ¥ <4
o
3. Rukun Jual Beli\ 3 §

2\
Ada bebera[\ﬁ yerapa ruktn jual bji yang har b\{penuhi, antara lain:*’
e <

a. Adanya akad (ijab Kabu

b. Adanya penjual dan pemb

c. Adanya Ma,qud alaih (be 1 belikan)

Akad ialah ikatan antara p
sebelum ijab dan kabul dilakukan karena hal tersebut menunjukkan suka rela antara
STABA A RASEA Resise
misalnya bisu atau yang lainnya boleh ijab kabul dengan menggunakan surat/tulisan

yang mengandung arti ijab kabul. Kabul yaitu suatu ungkapan kedua yang keluar

3%Wahbah Bin Mustafa Al-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami Wa Adillatuhu h.3309
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dari salah satu pihak sebagai jawaban yang menunjukkan keridhaan dan

menyetujuinya.
4. Jenis-Jenis Jual Beli
Secara garis besar, ada tiga jenis jual beli yaitu*’:

a. Al-Bai’ Al-Shahih (jual beli yang shahih): yaitu jual beli yang disyariatkan baik

dalam bentuknya maupun asalnya dan belum tercampuri sesuatu yang haram

didalamnya.
_y
b. Jual beli bathil : yam} ) ’l‘l}fklimnya menurut Islam, adapun
macam macam juiLEe = )N
~2 <4
1) Jual air beni a ‘\

2) Jual anak bi
3) Jual buah yang masi
4) Jual benda yang tidak! erti burung di udara.
5) Jual hati, daging deng ma ada sama jenis atau tidak.

6) Jual bersyarat.

7) Jual syarat hutang.

"STIBA'MAKASSAR™
didalamnya sesuatu yang haram contohnya jual beli sesuatu barang yang tidak

diketahui sifatnya atau spesifikasinya. Hukum dari jual beli ini adalah sah tetapi

haram dalam Islam. Jenis jenis jual beli ini antara lain:

40Moh Hasan Ali, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Cet. 1, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2003) h. 128
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1. Membeli barang dengan harga yang lebih mahal daripada harga biasa
sedangkan dia tidak perlu kepada barang tersebut tetapi bertujuan untuk
menyekat orang lain daripada memilikinya.

2.  Membeli barang yang telah dibeli oleh orang lain yaitu dalam tempo khiyar.

3. Membeli dengan cara menyekat di jalanan untuk meninggikan harga.

4. Membeli dengan tujuan untuk menyorok dengan tujuan dapat harga yang
lebih tinggi kelak.

5. Jual barang yang digunakan oleh perillo,pli untuk tujuan maksiat.

<

u >
9
Jual beli dengaq%‘#) <4
>K

STIBA MAKASSAR
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C. Sistem Multi Level Marketing (MLM) Dalam Jual Beli
1. Pengertian Sistem Multi Level Marketing (MLM)
Multi level marketing, secara etimologi berasal dari bahasa inggris yaitu
Multi berarti banyak, Level berarti tingkat atau jenjang, sedangkan Marketing
berarti pemasaran. Adalah strategi pemasaran dimana tenaga penjual (sales) tidak
hanya mendapatkan kompensasi atas penjualan yang mereka hasilkan, tetapi juga

atas penjualan sales lain yang mereka rekrut, tenaga penjual yang mereka rekrut

dikenal dengan istilah Downline.*! Menurut‘lsgmisi perdagangan Amerika Serikat,
\

Cls o .
tem;.pemasaran berjenjang telah
~_

egﬁ’a,j dengan skema piramida.

beberapa perusahaan vy,
mengeksploitasi anglbv‘; ngan mereka dan tid:
~3

N
Berdasarkan lapo ’\\)'rvey terhadap model bisnis %pemsahaam MLM yang

3 N\

2
yang tercantum % ) website tomisi dsrdagangq@deral Amerika Serikat,

setidaknya 99% orang yang_bergabung dengan perusahaan MLM mengalami

kerugian.*?

Multi level marketing dengan MLM adalah sebuah sistem

penjualan langsung, dimana ba oleh para konsumen langsung dari

produsen. Para konsumen yang sekaligus memasarkan barang mendapat imbalan

STIBA MAKASSAR

#Xardel Dominique, The Direct Selling Revolution (BlackWell Publishing :
Understanding The Growth Of The Amway Corp. 1993) h 1-4

“2The Perils Of Multi-Level-Marketing Program, www.tpr.org (diakses tanggal 12-04-
2020)


http://www.tpr.org/
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bonus. Bonus tersebut diambil dari keuntungan setiap pembeli yang dikenalkan

oleh pembeli pertama berdasarkan ketentuan yang diatur.*

Untuk masuk dalam jaringan bisnis pemasaran Multi Level Marketing,
biasanya setiap orang harus menjadi member (anggota jaringan) terlebih dahulu,
ada juga yang diistilahkan dengan sebutan distributor, kadangkala membership
tersebut dilakukan dengan mengisi formulir pendaftaran keanggotaan dengan
membayar sejumlah vang pendaftaran, disertai dengan pembelian produk tertentu
agar anggota tersebut mempg 1 point, /dafi_kadang tanpa pembelian produk.

Dalam hal ini, mempezﬁ.é})\wl “dalah

MLM menjadikan bagal ukuran besar kecill

—\)
t

tersebut bisa d1h berdasarkan pembelian lan

Kegiatan pembeh%g sung b\La,Qy;_dllakukan o

sedangkan pembelian tld anya dilakukan oleh jaringan

keanggotaannya. Dari sinila i istilah bonus jaringan. Karena dua

kelebihan tersebut, bisnis M iminati kalangan**.

1. Sejarah Multi Level Marketing

S&F‘I\B Tang a arijisti ct Sellimgy ini muncul
ketika The Cali orma erfume Company yang ada di New York mula1 beroperasi

di tahun 1886. Pendiri perusahaan ini adalah Dave Mc Connel. Mc Connel

“Erwandi Tarmidzi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Cet. 21; Kota Wisata, Bogor
Berkah Mulia Insani, 2019 M), h.357.

4 Azhari Akmal Tarigan, Ekonomi dan Bank Syari“ah, (Medan: FKEBI IAIN Sumatera
Utara, 2002)
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kemudian mempekerjakan Mrs. Albee yang dijadikan California Perfume Lady
yang pertama dimana tugasnya adalah melakukan aktivitas penjualan secara
langsung dari rumah ke rumah konsumen. Di tahun 1939, perusahaan ini berganti
nama menjadi Avon. Mrs. Albee dijadikan seorang pioneer dari metode penjualan
langsung atau direct selling. Perkembangan selanjutnya adalah pada tahun 1934
dengan munculnya perusahaan bernama Nutrilite di California yang menggunakan
sistem penjualan baru yakni memberikan komisi tambahan kepada setiap distributor
independen yang sukses mere serta melat h dan membantu para anggota baru
57-

untuk kemudian ikut m ’il@.f rodu Qngan metode ini, tentunya pihak

)
distributor akan terulh@,K kan rekrutmen untuk (k.lpatkan anggota baru dan
&~ 2

tentu untuk komisi tar ahan yang lebih banyak.
\ ﬂlﬁ-zmj 5@
Selanjutny&ta> hun 19 1 perusah £ haklee dan pada tahun

1959 muncul perusahaan A e penjualan yang sama dimana dari

kedua perusahaan ini kemudi LM atau metode penjualan dengan

multi level marketing. Jadi, diawali dengan metode penjualan
direct selling. Tentu, pada p utnya MLM juga terus mengalami

"STIBAMAIKASSAR

MLM merupakan sistem penjualan secara langsung kepada konsumen yang

dilakukan secara berantai, di mana seorang konsumen dapat menjadi distributor

“Noviyanto, “Sejarah Multi Level Marketing Di Dunia”. https://koinworks.com (10
Desember 2019)
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produk dan dapat mempromosikan orang lain untuk bergabung dalam rangka
memperluas jaringan distributornya. Dalam rangkaian distributor terdapat istilah

”Upline dan Downline”.

Bisnis MLM lebih memanfaatkan “kekuatan manusia” daripada institusi
ritel dan lainnya, untuk mempromosikan dan menjual produk (barang atau jasa).
MLM juga menitikberatkan pada kekuatan kontak pribadi dan persuasif dalam
penjualan, di mana si penjual berfungsi lebih dari sekedar seorang juru tulis yang
mencatat hasil penjualan. ML erbeda n sistem penjualan lainnya. Dalam
bisnis MLM, distributo b&‘?’Marke 7 K anya berusaha menjual barang

kepada konsumen sslar teran, tetapi juga mencan%ﬁ)utor lain untuk menjual
N

t

produk (barang at. @a a) kepada konsumen*®

Secara um\h> laworargﬂplme akan mendapatkan

manfaat berupa bonus/ko

n apabila downlinenya berhasil
melakukan penjualan prod rusahaan, bahkan ada perusahaan
MLM yang memberikan bo member ketika member tersebut

telah berhasil merekrut member baru, meskipun bonus yang demikian ini oleh

bebera;)a prakktisi MLM diangga S tidak sah karena bertentangan dengan

b KB Al A AR 1 o

Penerbitan Surat Izin Usaha Penjualan Langsung. Secara detail, bagaimana seorang

member akan mendapatkan bonus/komisi ini, berapa persen dia mendapatkan

46Sofwan Jauhari, MLM Syariah: Buku Wajib Wirausahawan Muslim Praktisi MLM
Syariah, (Jakarta: Mujaddidi Press, 2013), h. 89
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bonus/komisi adalah bergantung kepada marketing plan masing-masing

perusahaan MLM yang berbeda antar satu dengan lainnya.

3. Hukum Fikih Tentang Sistem Multi Level Marketing (MLM) Secara
Umum

Semenjak pemasaran dengan sistem MLM muncul di berbagai negeri Islam,

para ulama memiliki pendapat yang berbeda tentang hukum MLM. Karena

merupakan hal yang baru yang tidak ada sebelumnya sehingga tidak ditemukan

fatwa ulama terdahulu tentang MILM ini, erupakan masalah kontemporer di
o
”
abad ini. Terdapat dua gng menyata 'h.]ﬁilgum MILM antara lain:
/;K S -~ . T
R 2,

1) Pendapat pertaf;@‘:ﬂgLM hukumnya mubah (b(
o\

Ini merupa

N
asal dalam muamhﬁt:a

contohnya gharar maka hukut bisa turun menjadi makruh ataupun

haram)

oleh para ahli fikih bahwa apabila tidak terdapat penipuan, kezaliman atau

menjelaskan barang tidak sesuai dengan hakikatnya pada saat memasarkan
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barang/jasa maka uang hasil usaha sebagai perantara halal dan sama sekali tidak

ada keraguan®’.

terdapat penjelasan mengenai fatwa diatas, bahwa fatwa tersebut tidak

membolehkan secara mutlak, disebabkan beberapa hal:*®

a. Fatwa tersebut berdasarkan deskripsi yang disampaikan penanya tanpa
mengkaji ulang secara langsung sistem yang digunakan perusahaan yang
bersangkutan.

b. Fatwa ini tidak mem
/

. M &
terdapat penipuan
7> 3'\ '
Secara umuﬁq\&sgyaratan ini tidak terpenuh( a}q{n praktik MLM, karena
‘\ s

\) .
da saat _memasarkan prod <\ n sekaligus merekrut

kenyatann
3
downline éial’

. )

nipuan-dan kezaliman. Dimana

upline menjanjikan b sar kepada calon pembeli, padahal
yag mendapatkan bo i n saja dari seluruh anggota, ini
Namanya spekulasi ti dengan janji itu pembeli bersedia
membeli produkyang harganya jauh lebih mahal dibandingkan harga
sebenarnya.

karena terdapat perbedaan yang mendasar antara MLM dan sasmarah.

4TErwandi Tarmidzi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Cet. 21; Kota Wisata, Bogor
Berkah Mulia Insani, 2019 M), h.358.

“Husain Syahrani, 4/-Taswiq Al-tijari wa Ahkamuhu Fi Figh Al-Islami (Disertasi,
Universitas Imam Muhammad Bin Suud, Arab Saudi 1427-1428 H/ 2006-2007 M)
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2) Pendapat Kedua : MLM Hukumnya Tidak Boleh (Haram)

Fatwa dewan Ulama kerajaan Arab Saudi, Keputusan Lembaga Fikih Islam
di Sudan dan Fatwa pusat kajian dan penelitian Imam AL-Albani, yordania.
Menurut Dr. Samy Al-Suailim (direktur pengembangan keuangan Islam di Islamic
Development Bank, Jeddah. Dan bekas anggota dewan Syariah bank Al-Rajhi,
Riyadh. Dalam sebuah penelitiannya mengatakan bahwa MLM adalah
perpanjangan dari Pyramid Scheme / Letter Chain atau pengiriman uang secara
berantai, yang berasal dari AQ'IS ka. Berikut’adalah sebab MLM haram menurut

pendapat ini:*

~_
<Cn 2
a. Sistern MLM gandung Riba Fadhl dan AQ
Setiap-an enyerahkan uang dalam jum 1\1=ntuk mendapatkan uang
3 Ap
dalam jumﬁh yang i uang ditukar dengan uang dengan

jumlah yang tidak s ai. Inilah riba yang diharamkan
berdasarkan Alquran,

b. Sistem MLM meng rar (spekulasi) yang diharamkan

syariat

S osng ;’m in, an ah berhasil
merekrut anggota (downline) dalam jumla yang d11ng1 an atau tidak.

Sedangkan jaringan ini sekalipun terus beroperasi, suatu saat pasti akan

terhenti, maka pada saat ia bergabung kedalam jaringan orang tersebut tidak

“Erwandi Tarmidzi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h.360.
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tahu apakah berada pada tingkat atas dengan demikian akan meraih

keuntungan, ataukah berada pada tingkat bawah dan akan meraih kerugian.

c. Sistem MLM mengandung unsur memakan harta manusia dengan cara
bathil.
Karena yang mendapat keuntungan dari sistem ini hanyalah perusahaan
MLM dan sejumlah kecil anggota dalam rangka mengelabui orang orang

untuk ikut bergabung. Allah swt. Berfirman dalam Alquran Q.S. Al-Nisa/4:

29 . :‘s\
IN\ q
N4

\

Terjemahnya;\

N\
Hai ora ng yanggeriman janganliah a:r"] saling memakan harta
3 1 1 -
sesamahwg gan jala angi&lul <
. __ 4
d. Sistem MLM meng uan, menyembunyikan cacat dan

pembohongan publik
Dari sisi penyertaan m jaringan, seolah-olah ini adalah
penjualan produk pa yang terjadi bukanlah demikian,
dan dari sisi menjanjikan bonus yang sangat besar, namun jarang diperoleh

S MRS e o

bersabda :

51 » o @, % o .

S0Erwandi Tarmidzi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h.365.

S1Abu Al-Husain Muslim Bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sahih Muslim h 99.
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Artinya:
Tidak masuk golonganku orang yang menipu.

MLM yang dijelaskan hukumnya diatas adalah MLM secara umum yang
ada di berbagai negara contohnya yang terkenal yaitu Biznaz, perusahaan ini
menjual program panduan belajar komputer, internet, dan panduan servis komputer,
dan program program pembelajaran lainnya. Jika di tinjau secara terpeinci terhadap
perusahaan tersebut maka dapat dilihat bahwa terdapat sesuatu yang diharamkan

syariat sehingga ulama memfatwakan haram, misalnya produk yang dipasarkan

%isnis t
4

b4 <4

memeriksa secara menyeluruh sistem ini dan memp ‘%kan rambu rambu syariat
—

N\

dijalaniltidak mengandung g\ﬁr unsur jual beli yang
2

diharamkan oleh syariat sl

—y
ebut cteli‘us berjalan, dan hal ini tidak
* s

hanyalah merupakan ke;lok

I_?dengan sistem MLM telah
2

4. Multi Level Market

Menurut MUI (Maje ia bahwa Multi Level Marketing
(MLM) tidak bisa dipukul ra am. Pasalnya, MLM sebagai salah

satu model penjualan langsung ada yang memang haram karena mempraktikkan

sy b o ot e ot e

Majelis Ulama Indonesia (MUI) membagi istilah MLM menjadi dua yaitu
MLM konvensioal dan MLM syariah sebagaimana dalam bisnis Perbankan. Dalam
fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia) No: 75/DSN MUI/VII/2009 yang disahkan
pada 25 Juli 2009 menyebutkan bahwa MLM dapat berubah menjadi syariah dan

hukumnya menjadi Mubah (boleh) setelah memenuhi syarat syarat yang telah
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ditetapkan dan sekaligus menjadi pembeda antara MLM konvensional dan MLM

syariah. Jika suatu perusahaan dengan sistem MLM memenubhi syarat tersebut maka

sistem MLM yang ada dalam perusahaan itu mendapat label sebagai MLM syariah

Adapun syarat syarat tersebut yaitu: >

1.

Ada obyek transaksi ril yang diperjualbelikan terdiri dari barang atau produk
jasa.

Barang atau produk jasa yang menawarkan barang yang diharamkan dan yang
digunakan untuk dlgunakq ﬁsuatu y aram.

Ky
Transaksi dalam if tidak rhé "duﬁgunsur gharar, maysir, riba,
-~

* <

bentuknya harus berda ja yang terkait langsung dengan

volume atau nilai hasil p n harus menjaga pendapatan utama
mitra usaha.
Bonus yang diberikan ol da anggota harus jelas jumlahnya,
saat transaksi (akad) sesuai dengan target penjualan barang dan atau produk
SdbBAMAIKASSAR

Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang peroleh secara reguler

tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang atau jasa.

52Moch Bukhori, Anggota DNS MUI, Dialog Interaktif APLI MLM Itu Hal Atau Haram,

Hotel Dharmawangsa, Jakarta. 12 Maret 2019.



10.

11.

12.

13.
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Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan oleh anggota (mitra usaha) tidak
menimbulkan ighra.

Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus antar anggota
pertama dan anggota berikutnya.

Sistem perekrutan, bentuk penghargaan dana secara seremonial yang dilakukan
tidak mengandung unsur yang bertentangan dengan akidah, Syariah dan akhlak
yang mulia, seperti syirik, kultus, maksiat dan sebagainya.

Setiap mitra usaha yang melakukan pe‘rglgrutan keanggotaan wajib membina

v
dan mengawasi angg 't&aVy irekru “
r <
Tidak melakukay{‘m y game <

" 2,
&~ 2 ¥ <4
—_N
Dalam pener agashid Syariah untuk me@l atau tidak, maka harus

Y <
dilihat sejaul%na 1a praktiktya setelah dikaji @\1 dengan ajaran agama

Islam. Jadi tidak serta

merta dilihat dari merk dan labelnya apakah berlabel
Syariah atau tidak, tetap pankan beberapa persyaratan yang

sesuai dengan syariat Isl a sebuah Maslahat.

Ada beberapa MLM dapat sertifikasi Halal dari Majelis

Ulama Indonesia (MUI) diantaranya PT HPAI, PT Singa Langit Jaya (TIENS), PT

SEEBAT A KRS S AR

Secara sepintas MLM Syariah bisa saja tampak tidak berbeda dengan

praktik-praktik bisnis MLM Konvensional, namun kalau kita telaah lebih jauh

dalam proses operasionalnya terdapat perbedaan yang mendasar dan cukup

signifikan antara kedua varian tersebut, yakni:



41

Pertama, sebagai perusahaan yang beroperasi secara syariah, niat, konsep
dan praktik pengelolaannya senantiasa merujuk kepada Al-Quran dan Hadis
Rasulullah saw. dan untuk itu struktur organisasi perusahaanpun dilengkapi dengan
Dewan Syariah Nasional (DSN) dari MUI untuk mengawasi jalannya perusahaan

agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam.

Kedua, usaha MLM Syariah pada umumnya memiliki visi dan misi yang

menekankan kepada pembangunan ekonomi nasional (melalui penyediaan

lapangan kerja, produk- produ]g sbutuhan ehari-hari dengan harga terjangkau dan

pemberdayaan usaha “menengahe. i@q:h air) demi meningkatkan

kemakmuran, kese_] te h dan meninggikan mawg%glgsa

Ketiga, s1s\ emberlan insentif disusun deggévmemperhatlkan prinsip

keadilan dan kesej\h? a mungkin untuk dipahami serta

dipraktikkan. Selain itu, me n kepada para distributornya untuk

memperoleh pendapatan s sesuai kemampuannya melalui

penjualan, pengembangan ja alui kedua-duanya.

Keempat, dalam hal marketing plan-nya, MLM Syariah pada umumnya

T! B uk tlda 1 ra dSbS R suasana
materialisme dan konsumerisme, yang jauh dari nilai-nilai Tslam.

Secara garis besar, ada beberapa poin yang membedakan antara MLM

Syariah dengan MLM Konvensional, yaitu sebagai berikut:>

3Kuswara, Mengenal MLM Syariah dari Hal Haram, Kiat Berwirausaha, Sampai

dengan Pengelolaannya. (Jakarta: Qultum Media, 2005), h. 104
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a. Secara organisasi, perusahaan MLM Syariah memiliki dewan pengawas
Syariah yang bertugas mengawasi kegiatan bisnis dalam perusahaan
tersebut dan memberikan pembinaan/pengarahan agar semua kegiatan
dalam perusahaan tersebut tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
Pengawasan ini meliputi produk yang dijual, promosi, marketing plan dan
kegiatan-kegiatan seremonial yang terdapat dalam perusahaan.

b. Produk yang dijual adalah produk yang layak/halal digunakan atau

dikonsumsi secara syariat Islam. y)’}tuk produk yang masuk kategori
\

lam  kemasan produk, gkan labelisasi halal

\< -
alam kertlasan produk.  Sem I&a, produk yang tidak
2

STIBA MAKASSAR



Sistem pembagian bonus kepada member dan marketing plan perusahaan harus
terbebas dari hal-hal yang diharamkan, utamanya adalah unsur maysir (judi), gharar
(penipuan) dan riba. Untuk memastikan hal ini, yang dilakukan oleh Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) adalah memanggil manajemen
perusahaan untuk mendengarkan presentasi marketing plan-nya, melakukan kajian

terhadap marketing plan, mengunjungi kantor/ perusahaan, melihat langsung proses

an tanya jawab kepada manajemen,

produksi ke lokasi pabrik, melz\lJ i
¢ Cs

o

<
afas semua hal tersebut untuk

kemudian melakukan
g -

<
diputuskan apakah pql;#hn yang mengajukan seﬁi&Syarlah sudah memenuhi
S
Ji

persyaratan dalam Xu \DSN 75/2009 atau belum ‘sudah memenuhi dua belas

persyaratan, maka aﬂ\ﬁ? erikan strtlﬁkat Jrarlah oleh \van Syariah Nasional.
\___________________4

STIBA MAKASSAR
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BAB 111
METODE PENELTIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah termasuk penelitian lapangan (field research)

yaitu memaparkan dan mengambarkan keadaan serta fenomena yang lebih jelas

mengenai situasi yang telah terjadi, maka metode penelitian yang digunakan adalah
g yang ) p yang dig

3NN SPdka
penelitian kualitatif. Penﬂ %uga bisa aKﬁr‘L sebagai penelitian sosiologi
e -~ ~p
<
yaitu suatu penelitianJgﬁ »dilakukan dengan cara t&rjiin fangsung ke lapangan untuk

NQAY
. W\ . . .
memahami tindaka in kan sosial dalam kehidupan masyarakat. Menurut Soerjono

2
2
lah ihlzu Xan! memu ;A perhatian pada segi

kemasyarakatan, sifatnya be

ndapatkan pola-pola umum pada

kehidupan masyarakat'. Dala bjek penelitiannya adalah Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Siste eting pada bisnis Eco Racing.
i akan dilaksanankan di Kecamatan
Manggala, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Yang merupakan lokasi tempat

s A W etk S SA R s

penelitian dan berada tidak jauh dari kampus STIBA Makassar.

!Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi : Suatu pengantar (t. Cet; Jakarta:
Rajawali Pres, 2006 M), h. 68.

44
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir yang
digunakan dalam menganalisis saran atau dalam ungkapan lain pendekatan ialah
displin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalis objek yang diteliti sesuai dengan
logika ilmu. Adapun pendekatan yang digunakan sebagai berikut:
a. Pendekatan Normatif
Penelitian Normatif ada]“ enelitiany-hukum yang dilakukan dengan meneliti

< SN
bahan kepustakaan berqﬁ\él0 uku darf p

\ -~
<
dengan masalah yang\/q.i%e?hs.l Pendekatan yang 3%&1 disini berdasarkan pada
N

-_

, hadis dan pendapat ulama. Vo "

b. Pendekatan Tb\e’%? L\’_J @

dalil atau prinsip umum yang

menerangkan, meramalkan realitas.” Pendekatan ini dapat

digunakan untuk memahami ka ulti Level Marketing pada bisnis Eco

Racing di kecamatan Manggala

STIBA MAKASSAR

1Soejono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (t. Cet; Jakarta: Rajawali
Press, 2009 M), h. 13-14.

2Abdul Aziz, Jelajah Dakwah Klasik-Kontemporer (t.Cet; Yogyakarta: Gama Media, 2006 M),
h. 63.
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C. Sumber data
Sumber data adalah tempat data diperoleh dengan mengunakan metode tertentu
baik berupa manusia, ataupun dokumen-dokumen.' penelitian ini, mengunakan sumber
data primer dan sumber data sekunder :
a. Data Primer
Data primer adalah Sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.> Sumber data

o
langsung pemilik bisnis 1@

>
Wi perméni o’f‘a‘ging, dan masyarakat pegguna

o ~p
<
produk eco racing di !q,t%}?hkassar. Hal ini dilaku&;'éﬁpenu]is memperoleh data
—_
A —v
2\

(ﬁ)eroleh an mengadakan wawancara secara
\ ¢

9

dan informasi yang lebil luas dan akurat.

%)

langsung atau penuturan mengenai

b. Data sekundei\\> 3>

Data sekunder adalah

suatu peristiwa yang tidak langsung.®> Penelitian ini berusaha

mengumpulkan bahan-bahan an judul skripsi, baik itu buku-buku,
peraturan perundang-undanga lisan atau makalah dan bahan lain

dalam bentuk tulisan yang berkaitan dengan judul skripsi ini.

STIBA MAKASSAR

1Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif Dasar Teori dan Terapannya dalam Penelitian (t. Cet;
Surakarta: UNS Press, 2006 M), h. 56-57.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013 M), h. 224,

3Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. 11; Surabaya: Usaha Nasional, 1982
M), h. 393.
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D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
a. Observasi
Observasi adalah metode pengembangan pengetahuan ilmiah yang menjamin
kesesuain pengamatan dengan kenyataan. ! penelitian ini mengunakan sifat interaksi

langsung dengan sumber dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai

tingkah laku dengan melihat dalgJ

\\.

ngamati fnduvidu atau kelompok secara langsung,

yang mana lokasi 0bserva§1

b. Wawancara SP

Wawancara pertemuan antara dua ora

orang untuk menda}vﬁ?{ informlsi dan i]e melalur
\____________________ 4

mengunakan metode tanya j

u percakapan antara dua
a jawab. ? Penelitian ini

umpulkan informasi dari berbagai

sumber. Dengan wawancara p etahui hal-hal yang lebih mendalam

tentang partisipan dalam mena enomena yang terjadi. Pada tahap ini
akan dilakasanakan wawancara a terstruktur sehingga dalam hal ini
peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.

ois S B AAA A S AR

diajukan, kemudian peneliti melakukan pencatatan atau merckam jawaban dari

'Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (t. Cet; Jakarta: Gramedia, 1976
M), h. 139.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 231.



48

masing-masing informan. Wawancara terstruktur akan dilakukan dengan masyarakat
di kecamatan Manggala, Kota Makassar.
c. Observasi
Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud
merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan

pengetahuan dan gagasan yang sudah ada diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan

n untuk

informasi-informasi yang dibutl{ njutkan suatu penelitian.
> <

-&‘0\\‘ ¢

Obsevasi ini dap { it #n dengan .tés; kdesioner, rekaman, gambar dan

q!;& S / -~ ~p
rekaman suara. Cara @'si yang paling efektif aditah glengkapi dengan pedoman
—_
o\

observasi atau pedofnan pengamatan seperti format ataisblangko pengamatan. Format
s
2
item tentlng kejaJan atau ti léh laku yang digambarkan
2

akan terjadi. Setelah itu peneli

yang disusun berisi\

engamat tinggal memberikan tanda

pada kolom yang dikehendaki
E. Instrumen Penelitian
g digunakan untuk mengumpulkan,
memeriksa, menyelidiki suatu masalah atau mengumpulkan, mengolah, menganalisa
on B A K A S R
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis.! Adapun instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pedoman wawancara

1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis (Cet. VI; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006 M), h. 65.
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Pedoman wawancara digunakan dalam melakukan wawancara yang dijadikan
acuan dasar untuk memperoleh informasi dari informan dalam bentuk daftar
pertanyaan. (Pedoman Terlampir).

b. Buku catatan dan alat tulis
Buku dan alat tulis digunakan untuk mencatat semua percakapan yang

diperoleh dari sumber data selain itu buku catatan dan alat tulis membantu dalam

> c
% X

penyusunan karya tulis ilmiah d\a‘lg bentuk
¥

c. Alat perekam _
J >

Alat perekam SP kan untuk merekam sen ércakapan atau pembicaraan

dengan informan, tuJuan supaya tidak luput pap yang disampaikan oleh

informan. Jadi rekahsgﬁ? sebut dapat digunakan untuk yempurnakannya

F. Teknik Pengolahan dan A

a. Teknik Pengolahan Da
Pengolahan data adala buatan mengolah semua keterangan
untuk keperluan penelitian ya atis dan terencana.! Adapun bentuk

pengolahan data dalam penelitian sebagai berikut :

STIBA MAKASSAR

1Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. I;Jakarta.: Rineka Cipta,
2006 M), h. 50.
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a. Klasifikasi Data

Klasifikasi data adalah menjadikan sebuah rancana yang harus ada dalam pekerjaan,
agar hasil dari pekerjaan yang dimaksud tercipta dengan baik dan tersusun rapi.'
Penelitian ini menggolongkan data atau mengkategorikan data yang dihasilkan
dalam penelitian.

b. Reduksi Data
Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisis data.? Penelitian

< N B
ini mengurangi atau ild lah dat g,sesual dengan topik di mana data
R WP

/

tersebut bersumber A S,Bvsﬂ penelitian.

c. Editing Data

hasil wawancara.

STIBA MAKASSAR

"Musanef, Manajemen Kepegawaian di Indonesia (Cet. 1; Jakarta: Gunung Agung, 1983 M),
h. 78.

Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Cet. 1V;
Jakarta: Kencana, 2017 M), h. 408.

3Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, h. 27.
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d. Penyajian data (Display Data)
Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Adapun bentuk yang lazim
digunakan pada data kualitatif terdahulu adalah dalam bentuk teks naratif.

e. Penarikan kesimpulan (Verifikasi)

Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang dikumpulkan.

Dari hal tersebut akan diRJ eh kesi an yang tentatif, kabur, kaku dan

« \(& € bs o
4
meragukan, sehingga Kesi f tersebat df’v‘griﬁkasi. Verifikasi dilakukan
)

-~ ~p

<
dengan melihat ki i.'reduksi data maupun ﬁ%‘l& data sehingga kesimpulan
—_$
yang diambil tid i nylimpang.

2 =

pokan, membuat, menipulasi serta

\
b. Analisis Dat£\> 3>

Analisis data suatu te

menyingkat data sehingga m m penelitian ini digunakan metode

analisa data kualitatif yaitu lisa dengan mengambarkan serta
menjelaskan kualitas data yan selanjutnya dianalisa menggunakan
metode analisa dedukatif yaitu cara berpikir yang ditangkap dari pernyataan besifat
oG BB A e Ry S s s
menganalisis bagaimana Implementasi Hukum Islam terhadap sistem Multi Level

Marketing (MLM) Dalam Bisnis Eco Racing.

"Nazir Muhammad, Mefode Penelitian (t. Cet; Jakarta: Ghia Indonesia, 1988 M), h. 419.
2Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h.15.

3Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif dan Terapannya dalam Penelitian, h. 45.
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Data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan mengunakan cara diskriptif
kualitatif, yaitu menjabarkan secara rinci kenyataan atau keadaan atas suatu objek
dalam bentuk kalimat guna memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap
permasalahan yang diajukan sehingga memudahkan untuk diambil suatu kesimpulan. '
G. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah yang
ligus un enguji data yang diperoleh. Untuk

c,(

fuan da enehtlan Maka dalam hal ini

dilakukan benar-benar ilmiah 5¢

z

menguji data apa sesuai ,c{e

peneliti mengunakall_/ {f@de triangulasi - yaitu Ei pemeriksaan data yang
eb

o\
memanfaatkan sesu@tu\yang lain dari luar data ters

atau sebagai pemba%% \data.” I | .
\____________________ 4

Adapun triangulasi ya

k keperluan pengecekan

m penelitian ini adalah triangulasi

dengan sumber data dan met dingkan derajat kepercayaan suatu

informasi memalui waktu dan alam metode kualitatif. Hal ini dapat
dicapai dengan jalan sebagai b
1. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

: S A A A Sy o o

pribadi.

J.Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (t. Cet; Bandung: Ramaja Rosdakarya, 2005
M), h. 6.

2Beni Ahmad Saebani dan Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitataif (t. Cet; Bandung:
Pustaka Setia, 2009 M), h. 143.
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3. Membandingkan keadaan perspektif sesorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang seperti yang berpendidikan lebih tinggi dalam bidang yang
sedang diteliti.!

Selain teknik triangulasi peneliti juga memakai teknik pengamatan yaitu
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat

kejadian dan kegiatan yang dilakukan sehingga meningkatkan kepercayaan data.?

Dalam penelitian ini juga melalg‘ Yl metodg-secara berkelanjutan dalam memastikan
N
o
4

data dan kronologis pen'slebg figga dapa tat” atau direkam dengan baik dan

-~

;\ S ) - ~p
sistematis, sehingga apa, ﬁg dikumpulkan sudah be%?e’fau belum.
- N x
\ v
e
'\
o >

STIBA MAKASSAR

"Beni Ahmad Saebani dan Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitataif , h.143.
ZRiduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2004 M),
h. 104.



BAB IV

SISTEM MULTI LEVEL MARKETING PADA BISNIS ECO RACING
(REGIONAL DEWI PERMONING KOTA MAKASSAR) DALAM TINJAUAN
HUKUM ISLAM

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum Kota Makassar

Kota Makassar merupakan Ibu kota dari Provinsi Sulawesi Selatan yang

Letak geografis Kota posisi yang sangat stategis karena

berada di antara pulau-pulau impangan jalur lalu lintas dari arah
utara dan selatan dalam provi i wilayah kawasan barat ke wilayah
kawasan timur indonesia, dan san utara ke selatan indonesia. Luas
wilayah Kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 KM2.7* sehingga
SR NAA AR A e
serta lapangan pekerjaan di Makassar. Kota ini juga merupakan ladang bisnis yang

menjanjikan bari para pebisnis dan salah satu bisnis yang mulai berkembang adalah

Bisnis Eco racing.

"Kota Makassar, https://sulselprov.go.id/ ( 17 Juni 2020)
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2. Tentang Bisnis Eco Racing Dan Regional Dewi Permoning Eco Racing

Makassar

Eco Racing mulai di rilis pada tahun 2017, owner sekaligus formulator dari
produk ini adalah Bapak Febrian Agung Budi Prasetyo. Lahir di solo 25 februari 1984.
Adalah seorang pembisnis sukses, Febrian memulai bisnisnya sejak kuliah yang

berawal dari bisnis kecil-kecilan dengan berjualan baju. Jatuh bangun dalam bisnis

sudah menjadi hal yang P%&agi Fe
/ bq 7/ * s b

. . . . de
kesuksesannya mulai t k ia meminjam
<

3 ) ‘S 2
digunakan untuk bisnfgj) a elektrik ketekunan dan Rgisan nya menjadikan bisnis
. \ s

sat. Febrian sekarang menja

ﬁ%; Namun pada akhir tahun 2006

fe punya teman yang kemudian

isaris 9 perusahaan dan

g Eco olo i(I; .E\EST).75

Regional Dewi Permon acing Kota Makassar telah berjalan

tahun 2018 namun secara res n pada mei 2019. Selama bulan mei
tersebut berjalan sampai sekara ruari 2020 Eco Racing mendapatkan
penghargaan sebagai The Best Product Of the Year pada acara AP2LI award. Secara
kesel nerima tiga penghargaan Dag-AP2E] awar lain menjadi
pI'OdlSI‘b ik MSTMAI%SﬂSAKMn member
tercepat di Indonesia kemudian sebagai perusahaan yang mendapatkan omset terbesar.

Sinergy Eco Racing Penghemat BBM adalah aditif bahan bakar yang terbuat dari

bahan-bahan 100% organik sehingga aman untuk mesin dan manusia. Sinergy Eco

"5Lestari2096 “Sejerah Eco Racing Produk Penghemat BBM”
http//:-www.wattpad.com/amp/756465424
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Racing Penghemat BBM merupakan produk premium berkelas dunia yang melalui
penelitian selama lebih dari 10 tahun dan telah diuji kehandalannya baik melalui test
laboratorium-laboratorium uji emisi ternama, uji performa kendaraan lewat uji test
dynotest, maupun pengujian langsung pada ribuan kendaraan bermotor selama

beberapa tahun (semuanya diuji dengan menggunakan standar yang sangat ketat).’”®

3. Visi dan Misi Dewi Permoning Eco Racing Makassar

Misi

c. Memberikan produk yang berkualitas dan bermanfaat untuk

STIBA“MAKASSAR

76 Jawahir Amir Masser, Member Eco Racing, wawancara pribadi 06 mei 2020

"Visi dan Misi Sinergy World, https://www.sinergy-world.com/visimisi/ (02 Juni 2020)
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4. Keunggulan Produk Eco Racing

Eco Racing adalah produk wutama dari PT. BANDUNG SINERGI
TEKNOLOGI, yang berfungsi meningkatkan oktan bahan bakar kendaraan,
memberikan perawatan mesin, menyempurnakan pembakaran, memberikan
penghematan dan menghilangkan polusi. yang jelas dibutuhkan oleh setiap orang

karena dilihat dari manfaat produk, pasar bisnisnya luas, belum ada saingan produk

sejenis, harga murah.

pemakala\

N>

menaikkan 5

blet eco tcm ]tor dlcamgﬁengan 4 liter bensin akan

liter bensm naik 7 RON, 1 tablet

campur 4 liter naik ma pertalite 4 liter dicampur 1 tablet

eco racing motor, m ON menj 0 +5=95 RON atau setara Pertamax

Plus.

2. Eco racing mobil bensin sachet, dipakai untuk mobil berbahan bakar bensin,

sachet/sti lit ensin akan

S II(!} MAIQASSAK menaikkan
7 RON, kalau dicampur dengan 10 liter bensin akan menaikkan 10 RON.

3. Eco racing diesel tablet, didesain untuk pemakaian mesin berbahan bakar

solar, 1 tablet eco racing diesel dicampur dengan 8 — 10 liter solar untuk

pemakaian mobil diesel, untuk bus/truk 1 tablet dicampur dengan 10-14 liter

solar, untuk genset diesel 1 tablet dicampur dengan 12- 16 liter bensin.
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4. Eco racing diesel sachet/stick/pil, untuk mobil diesel 1 sachet/stick/pil
dicampur dengan 40-60 liter solar, untuk bus/truk dicampur dengan 50-70
liter solar, genset diesel dicampur dengan 60-80 liter solar. 1 Stick/sachet/pill
Eco Diesel + 80 liter Solar, meningkatkan 2 CN, 1 Stick/sachet/pill Eco
Diesel + 40 liter Solar, meningkatkan 4 CN.

6. Efek Samping Penggunaan Eco Racing

_y
Eco Racing mulai di Elaqufn riset di ITB selama 10 tahun
* o)

sehingga untuk di gunﬁg

endapatkan sertifikasi laya ‘\kdarl Lemigas & Petrolab
N\

ng aman Elgunaki]\ harian ulﬁl\éemua kendaraan. Bahkan

ertlka31 dari LEMIGAS untuk bisa

test, uji emisi, dan te

sebagai standar pro

&
semua Produk Pertamina pun
di pasarkan (seperti pertalite, menyatakan bahwa produk tersebut

layak di pasarkan. Dan eco rac tkan sertifikasi itu.”®

Eco Racing dilansir ternyata sudah menjadi salah satu

komoditas yang diekspor ke berbagai negara termasuk negara-negara Eropa dan
G THBANATCAS S AR
pemerintah untuk dapat masuk ke Thailand dan India mengingat tingkat polusi yang

sangat tinggi di kedua negara tersebut. Aditif Bahan Bakar Eco Racing adalah produk

Bhttps://daftarecoracing.info/cara pemakaian eco racing/ di akses pada tanggal 18 Mei 2020.



59

hasil penelitian mahasiswa ITB. Produk terobosan dari Febrian Agung ini ternyata

berangkat dari skripsinya mengenai biofuel dan biodiesel dari serat nabati.

Manfaat Eco Racing sangat banyak terutama pada mesin kendaraan dan sangat
bermanfaat untuk mesin yang kinerja dan manfaatnya meningkatkan kualitas BBM
(meningkatkan 5-10 RON untuk bahan bakar bensin dan meningkatkan 2-5 CN untuk
kendaraan solar), memberikan perawatan mesin seperti membersihkan kerak, busi,
tangki, ruang bakar bersih dan melindungi mesin dari gesekan (dengan nano teknologi),
menyempurnakan pembakaran seperti menghilangkan knocking dan menambah tenaga
dan akselerasi, menghemat biaya pengeluaran seperti menghemat BBM hingga 50%
dan meperpanjang usia pakai oli hingga 3x, lipat serta ramah lingkungan yaitu
menghilangkan polusi gas C ‘1 a 100% as. sulfur (SO2) hingga 99%.°

Konsumsi BBM I yang teruss ingkat dari tahun ke tahun turut
K
-~ (Y
memberi tekanan an af3 'negara menjadi semakin; G‘Q Hal ini tidak lepas dari
0 )

kebijakan energi Pemerintah yang cenderung menjadi

\
pendek (myopic). &Sp a PemeLaﬁl;_kulang mem]
\________ 4

ekonomi Indonesia jangka p

menjadi wacana bagi berbagai
ada beberapa alasan utama me
dapat meningkatkan daya saing Dapat menciptakan lapangan kerja baru
dan mendukung pengentasan kemiskinan; (3) Mampu mendorong pertumbuhan
ekonoS(;TaelhB AsaMA{{nAw&Sﬁ&cara politik
bagi pemimpin yang sedang berkuasa. Studi lain justru menilai bahwa pemberian

subsidi kurang efektif dan memberikan dampak negatif terhadap perekonomian.

Dampak negatif tersebut adalah (1) subsidi bahan bakar fosil tidak proenvironment, (2)

"Nur Cholis, Buku Pedoman Sinergy Eco Racing, (Jawa Barat : PT BEST Bandung, Jawa
Barat, 2017), 5 7.
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Subsidi membebani anggaran, (3) Subsidi mendorong pemborosan konsumsi, (4)
Subsidi tidak tepat sasaran, (5) Mengancam ketahanan energi karena peningkatan
impor, (6) Menghambat investasi infrastruktur energi, (7) Mengabaikan dampak inflasi

natural. (8) menciptakan distorsi pasar dan hambatan terhadap pengembangan EBT.%

B. Aktualisasi Sistem Kerja Multi Level Marketing (MLM) pada bisnis Eco Racing

1. Produk dan Harga

Eco Racing merupakan

>

Kroduk an yang dipasarkan. Eco racing
¢

merupakan peluang bis c?engan t "gi.iapg mampu menghemat Bahan

~p

S
<
Bakar Minyak (BBM \:@é 50%. Eco Racing ini fi -'lgé'\miliki kompetitor sehingga
=3
mudah untuk mehjyalnya dengan harga 250.00 rupiah per box, mampu

A\ <
menghilangkan gas\@gp sida hirLga\l‘Q.OJ. Semua I gulan dari eco racing ini
\________ 4

telah diuji selama 10 tahun o i Teknologi Bandung (ITB) dan uji

emisi Dinas Perhubungan (Dis

Berdasarkan wawanc p seminar BRIGHT FUTURE

SINERGY, berikut Cara menghitung penghematan eco racing.®?

" STIBA'MAKASSAR

arga

80Skripsi Janita S. Meliala, Upaya Optimalisasi Penghematan Subsidi Bahan Bakar Minyak
(Bbm) Agar Tepat Sasaran (Jakarta Barat: Management Department, Binus University), BINUS
Business Review Vol. 5 No. 1 Mei (2014): 333-334.

8http://www.dakta.com/news/16957/eco racing penghemat bbm hingga 50 bersistem
Syariah diakses pada tanggal 12 Mei 2020

82Bright Future Sinergy, Seminar Terbuka Eco Racing tanggal 19 Mei 2020
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c. Memahami berapa liter pengisian rutin BBM

d. Memahami kapan harus mengisi ulang BBM
Contoh :

Harga BBM

\ Pertamax 92 = Rp.10.050, -

\ Pertalite 90 = Rp.7.850,-

Anda pengguna perta ﬁ’éﬁ

Maka anda mengh '1\\) n Rp.10.050 x 4 liter= Rp.40: % hari

s
Jika sebelum menggw@ an eco lgg\g_dam waktl@gisian selama 1 minggu
\ 4

menggunakan bahan bakar mi x yaitu dengan biaya Rp. 40.200 x 2

=Rp. 80.400/minggu. Sedang an dalam 1 bulan yaitu dengan biaya

Rp. 321.600, jika tidak meng alam 1 tahun dapat di hitung dengan
biaya yaitu Rp. 3.859.200. L k menggunakan PERTALITE 90 +

ECO RACING.
Mari&mlfBAkMAlms SAR
4 Liter Pertalite 90 + 1 Tablet Eco Racing

(Rp.7.850 x 4 liter + Rp.5.000 = Rp.36.400)

Maka pengeluaran biaya senilai Rp. 36.400, untuk 4 Liter Pertalite + Eco Racing. Jika

dihitung dalam global keselurahan menggunakan eco racing untuk 1 bulan nya adalah
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Rp. 36.400 x 4 minggu = Rp. 145.600, sedangkan untuk dalam 1 tahun nya adalah Rp.
1.747.200. Biasanya tanpa eco racing, 4 liter bensin anda habis setelah 3 hari. Artinya
setelah 3 hari anda harus mengeluarkan uang Rp. 40.200, berdasarkan BBM Pertamax
92. Tapi dengan menggunakan campuran eco racing, durasi pengisian menjadi lebih
lama, yakni 4 liter yang biasanya cukup untuk 3 hari, mampu menjadi 6 hari. Artinya

anda sudah berhemat uang untuk pembelian BBM berikutnya, yakni tidak perlu

mengeluarkan Anggaran Bela@xnsin lagiKarena seharusnya 3 hari anda harus

sudah mengisi ulang, selg perlu {a; effatbens1n anda masih sisa untuk

2-3 hari kedepan.  .',7 G X
N‘\\ AL
\ —
Perharian untuk p mesin penggunaan eco raci}f dah bisa langsung anda
ete

Cl S
rasakan kira-kira Sé\ékl nda m: arak 100 r setelah mencampurkan.

Untuk penghematan persenta antara 20%-50%, berdasarkan jenis

kendaraan yang digunakan, lui, rute yang di lewati dan cara

mengemudi. Tapi rata-rata enggunaan, penghematannya 50%

setelah rutin menggunakan eco racing. Menurut peneliti yaitu mendapatkan

perbandingan penghematan BBM (Pertamax dan Pertalite) pada kendaraan sebelum
ian Sl b LA MAIELAS S ALRorcs00 e
pengeluaran pembiayaan atau keuntungan dalam penggunaan eco racing selama 1
tahunnya. Tidak perlu mengeluarkan anggaran bensin 3 hari sekali tetapi 5-6 hari
sekali, karena durasi pengisian ulang menjadi lebih lama dan efek bahan bakar minyak

dapat menghemat 50% serta dapat terbebas dari polusi atau bebas dari polusi.
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2. Perekrutan Member

Regional Dewi Permoning Eco Racing Makassar terbuka bagi siapa saja
menjadi member ataupun agen untuk memasarkan produk Eco Racingnya ataupun
yang ingin menjadi distributor, dari hasil seminar dengan narasumber Ibu Anik Kurnia
Sandhi “untuk menjadi agen mitra usaha PT. BEST caranya cukup mudah yaitu cukup
dengan dengan melakukan registrasi dengan biaya sebesar Rp. 100.000 maka

seseorang telah menjadi memb{ ri Eco m kemudian jika ingin mendapatkan

bonus — bonus yang a a\ 1snls terseb‘ut . l‘hﬁrus terlebih dahulu membeli
produk-produk yang @ a di PT. BEST yang rata( T 3 l:,a{ga jual produk adalah Rp.
250.000. dan untuk\ : \apatkan banyak bonus seorang {Aember perlu mengajak dua
orang lebih banyak.}‘\‘ 3> L\f"l @

STIBA MAKASSAR

8 Anik Kurnia S, Seminar Bright Future Sinergy 17 Mei 2020
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3. Pemasaran Barang

Pemasaran produk Eco Racing sangat sederhana, member hanya menawarkan
barang tersebut kepada orang banyak. Kemudian juga memanfaatkan media sosial
untuk memperkenalkan produk kepada masyarakat melalui para member perusahaan.
Regional Dewi Permoning Eco Racing Makassar memiliki ruko tempat penjualan
khusus dan terbuka bagi siapa saja yang ingin pergi membeli produk Eco Racing atau
mungkin hanya ingin mengetahui lgbih lanju

&

4. Pelatihan MembaL“

~p
Dalam operas1ln?&smsnya PT. BEST tidak*serta merta membiarkan para

‘tentang Eco Racing.

CCs o
>

<

distributornya bekery Qam mencari member tanpa memberikan bekal. PT. BEST juga
2

memberikan blmbl%?l pada p*a distrid:tor melal@minar atau training yang
- <2

dilakukan secara berkesinambunganssSebelumnya training dilakukan langsung di

kantor PT. BEST, namun se adanya social distancing yang di

sebabkan oleh pandemik Covid dilakukan secara online via aplikasi
ZOOM setiap hari selasa, ka tersebut di sampaikan oleh pak Isla

Rusbianto selaku member Eco Racing®.

STIBA MAKASSAR

84sla Rusbianto, Member bisnis Sinergy Eco Racing, Wawancara Pribadi, 18 Mei 2020
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C. Implementasi Fatwa MUI No. 75/VII/2009 Tentang Penjualan Langsung
Berjenjang Syariah Terhadap Sistem Kerja Multi Level Marketing (MLM) Pada
Bisnis Eco Racing Regional Dewi Permoning Eco Racing Makassar.

1. Pemenuhan Syarat Penjualan Langsung Berjenjang Syariah

a. Adanya Objek transaksi rill yang diperjualbelikan berupa barang atau jasa
Merujuk kepada Fatwa DSN MUI No. 75/VII/2009 tentang Penjualan

Langsung Berjenjang Syariah telah jelas disebutkan bahwa setiap perusahaan harus

memiliki objek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang dan jasa agar
o\
K

terhindar dari jual beli gh “‘@

b
Produk dan barang:yang diperjualbelikan dlf

‘

\
regional terkhusus nal Dewi Permoning Eco

A
Racing (penghemat\@i bakar), Lﬁ;bﬂ.glntuk kese
\ 4

ming (berupa pupuk organik untuk

— v

ng Makassar berupa Eco
% tubuh, kekebalan tubuh,

anti virus, serta obat kanker),

semua jenis tanaman), Eco Fe n ternak), yang mana barang barang

tersebut sudah digunakan ole umumnya. Keunggulan produk PT.

BEST yaitu bahan yang di pa , n manfaatnya terasa. Harga yang di

tawarkan di produk produk PT. BEST sendiri cukup bersahabat.

el d LRV TS R s

berstandar sesuai produk yang dibeli. Harga yang ditawarkan oleh PT. BEST untuk
produk Eco Racing adalah 250.000 rupiah per box Dari pembelian produk itu, si
pembeli akan mendapatkan produk dan jika si pembeli membayar uang registrasi
sebesar 100.000 rupiah maka selain mendapatkan produk ia jga secara langsung

menjadi member Bisnis Eco Racing ini.
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Secara ketentuan Hukum Islam produk dan barang itu harus ada obyek transaksi riil
yang diperjualbelikan berupa barang atau jasa, barang atau produk jasa yang
diperdagangkan bukan sesuatu yang diharamkan dan atau yang dipergunakan untuk
sesuatu yang haram. Barang adalah setiap benda berwujud, baik bergerak maupun tidak
bergerak, dapat dihabiskan maupun tidak dapat dihabiskan, yang dapat dimiliki,
diperdagangkan, dipakai, dipergunakan, atau dimanfaatkan oleh konsumen.®

Sedangkan harga sendiri dalan& tentuan Jslam itu ditentukan oleh keseimbangan

o
permintaan dan penawaraﬁ.

bersikap saling merelgég Akan tetapi apabila paraﬁ&z ang sudah menaikan harga

‘

\
di atas batas kewa_]a smmereka itu telah berbuat zalim gat membahayakan umat

%ﬂ sudah mencakupi dalam

manusia. Jadi dalaﬁ\\pag k dan l‘kr.@ ECJ Racing se
\ 4

hukum Islam tersebut.

MLM Syariah harus me atau menjual produk yang benar-benar

halal. Kategori halal dan untuk wilayah Indonesia dapat merujuk pada daftar halal yang

dikeluSe:](_;l{ BAMMA&[{W&S&A{&R&M% pun

harus tertera jelas di label produk, sehingga mudah dilihat oleh konsumen.

Bagi yang belum memiliki sertifikasi halal, bukan berarti langsung jatuh pada

kategori haram. Asal secara produksi dan zat diyakini secara pasti bahwa itu halal,

85Fatwa DSN MUI No: 75 tentang PLBS
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maka untuk sementara dapat diyakini sebagai produk halal sampai ada penelitian lebih
lanjut, jika itu diperlukan. Barang yang diperjualbelikan adalah Eco Racing, yaitu
produk yang halal berupa pil penghemat bahan bakar dan juga tidak digunakan untuk
bermaksiat kepada Allah SWT.

2. Penetapan Akad Penjualan Langsung Berjenjang Syariah
a. Akad Bai’/Murabahah

. -5 B <

keuntungan yang disepakati,*®
@ 7 - ~p .

harga produk yang | :113 A dan menentukan sxvsgg;ngkat keuntungan sebagai

Bai“al murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan
\
N

—_$
tambahannya. Sepesti hdlnya pada bisnis Eco Racing\ kassar, distributor (penjual)
\

2
memasarkan produ% a konsuten (Beﬂ)eli) deng@rga yang telah ditentukan
- <2

b. Akad Wakalah Bil Ujrah

Akad wakalah bil ujra jian tentang pelimpahan kuasa oleh
satu pihak (al-muwakkil) ke i i 1-wakil) dalam hal-hal yang boleh
diwakilkan dengan disertai pemberian keuntungan/fee/komisi (ujrah).®” Dalam hal ini,
bisnisS(GFchBWnaMNI@ScSWRmewakilkan
pada distributor untuk memasarkan produknya dengan harga yang telah ditentukan dan

distributor mendapatkan imbalan upah sesuai dengan prestasi kerjanya.

86 Serfianto D. Purnomo, Iswi Hariyani dan Cita Yustisia, 2011, Multi Level Marketing Money Game
& Skema Piramid, (PT. Elex Media Komputindo, Jakarta,) h. 312.

87Serfianto D. Purnomo, Iswi Hariyani dan Cita Yustisia, 2011, Multi Level Marketing
Money Game & Skema Piramid. H 319
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c. Akad [jarah

Dalam bisnis MLM Eco Racing, para member menggunakan jasa makelar, menurut
pandangan Islam hal ini adalah termasuk dari akad ijarah, yaitu suatu perjanjian
memanfaatkan suatu barang atau jasa, misalnya rumah atau suatu pekerjaan seperti
pelayan, jasa pengacara, konsultan, dan sebagainya dengan imbalan. Disebut makelar
karena para member telah menjadi perantara (melalui perekrutan yang telah ia lakukan)

bagi orang lain untuk menjadi member dan membeli Eco Racing.

3. Perekrutan Member

menjadi member

/
)
adminitrasi , dengan cip%;b f_aag member Eco Racing. Atau
~2 \‘3

dengan cara diajak

produk seharga 250: ita sudah [erdaftar Inenj adi mem <r Syarat menjadi member
2

tidaklah sulit, hanya dengan au identitas yang lainnya saja kita

sudah bisa menjadi member yang baik mengajak orang untuk

bergabung menjadi member ngan cara tidak menekan orang itu
untuk harus bergabung denga membeli produk Eco Racing. Jadi
dalam merekrut member tidak boleh ada paksaan.

SFEB A MATEAS SRt o
keanggotaan baru PLB yang dilakukan oleh anggota yang telah terdaftar sebelumnya.

Penjualan Langsung Berjenjang adalah cara penjualan barang atau jasa melalui
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jaringan pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan atau badan usaha kepada sejumlah

perorangan atau badan usaha lainnya secara berturut-turut.*®

Merekrut dan menyeleksi calon karyawan merupakan persoalan yang krusial. Hal ini
pernah diisyaratkan oleh Rosulullah SAW dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam

Bukhari dari Abu Hurairah. Rosulullah bersabda:

St st 2 ) Y A ;> Juewu\wguc« L) LS8 Bl el 156
B R EA|

(53 g.

, 2 el

Artinya Py N
Ketika menyja-nyiakan amanah, maka tunggu hancuran Dikatakan, hai
Rasulullah, ng mem atnya sia-sia? Rosdlullah bersabda: “ketika suatu
perkara disb§ﬁ> kepad oran yang buk hllnya maka tunggulah

kehancuranny:

Dari penjelasan diat kesimpulan bahwa Islam sendiri

memperbolehkan seseorang u dian mengontrak tenaga kerja atau

buruh agar mereka bekerja u t. Allah berfirman dalam Q.S. Al-

Zukhrut/43 : 12

w lz % L0 Tuaot o8-, 0. (707

Terjemahnya:
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan
antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah
meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar
sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat

88Fatwa DSN MUI No:75 tentang PLBS

8Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari Al-Jufi, Shahih Al-Bukhari (Cet. 1 daar
Thuq Al-Najah tahun 1422 H) h. 59
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Tul;gnmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. (QS. Az-Zukhruf Ayat
32)
Jadi Eco Racing sendiri dalam melakukan perekrutan member sudah memenuhi
hukum Islam, karena dibolehkan apabila seseorang tersebut mencari distributor baru
dalam merekrut member untuk dijadikan member nya.

4. Pemasaran Barang

Dalam memasarkan produk Eco Racing sangatlah mudah, tidak perlu terlalu
-

\ p——
berlebihan dalam pemasardnny S‘”&ranya ity ‘si‘én}gan (1) promosi dilingkungan
1

terdekat (2) memanfaalkbl us jejaring sosial med
el ¢
stimoni terhadap produk EcoRacing.

saat ini (3) memberikainy,

2

) N
R i A
Dalam k%ﬁﬁ n  hukum  Islam tra 1 dalam  melakukan
2

pemasaran/perdagangan bara

boleh mengandung unsur gharar,

maysir, riba, dharar, dzlum, d saha/stockist adalah pengecer/retailer

yang menjual/memasarkan pr alan langsung.78 Seorang member
harus memasarkan produknya i h khalayak umum. Selain itu, agar
makin banyak jaringan yang akan memakai produknya. Hal ini membuktikan bahwa
TR N A e o

dalam memasarkan barang, seorang muslim dilarang menggunakan sumpah palsu

sebagaimana dalam hadis berikut:

*"Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya (cet. Jakarta Timur: PT.
Surya Prisma Sinergi. T.th) h. 491
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@ - | [ A AL A - % % P P - R &
Dok e W Jo A Jeds JBJB A Gl e eyl 22 e Eae 1 B dok Bl

R o8

. 9 ° . .20 °
iz axlel) iaacs )Z‘ng\.{ﬂ ’;M.J”:\

-

EK}UGJ " :ﬁ/.a,. :;;3‘ J\f’j " i R /:e/
Artinya:
Sumpah palsu (bombastis sehingga menjadikan laku barang yang dijual)

mendatangkan keluasan tetapi menghilangkan pekerjaan.” Ibnu Fajar berkata:
”menghapus keberkahan.

Jadi pemasaran barang dalam Eco Racing sudah jelas kejelasannya dalam teori hukum
Islam karena barang yang dipasarkan jelas dipasarkan oleh distributor nya Eco Racing

secara langsung.

berkesinambungan. Pelatihan

untuk bisnis Eco Racing yang akan

dijalani nantinya. Karena m i akan diberikan pengetahuan dan

ketrampilan mengenai bagai isnis Eco Racing dengan baik agar

bisa sukses dan berhasil nantinya® untuk member yang baru bergabung

tidak boleh bermalas-malasan mengikuti pelatihan ini. Jalani dengan tekun dan serius
sk ol Mgt A AL S S AR

Teori hukum Islam dalam melakukan perekrutan keanggotaan berkewajiban
melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota yang direkrutnya tersebut.”!

Dan dalam Islam apabila memberikan ilmu atau berbagai pengetahuan kepada orang

%Fatwa DSN MUI No:75 tentang PLBS
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lain yang tidak tahu itu sangat bagus. Karena dengan begitu orang lain tersebut menjadi

tahu dan paham tentang pengetahuan tersebut.

Jadi pelatihan member yang di berikan dalam Eco Racing tersebut tidak menyalahi

aturan, karena berbagi ilmu dengan orang yang tidak tahu apa-apa sangatlah mulia.

6. Money Game

Dalam prakteknya Sinergy Eco Racing tidak melakukan kegiatan money game,

karena barang yang di i in:ergy Eco Racing itu nyata atau
s
T H" <
produknya jelas. %03 l_f:ﬂl}l'fln bakar yang jika ingin

~2

<4
membeli pertama Kalki \ﬁfa atau untuk mendaftar h ‘s\membayar 100.000 untuk

biaya registrasi

duknya s[harga 21) .000 per (ﬁ(\é;edangkan praktek money

game sendiri itu hanya me

saja tanpa ada produk yang dijual
Money game adalah bisnis melalui sistem piramida uang yaitu
pemberian bonus kepada a c) yang diperoleh dari uang anggota
baru (downline) tanpa pt ang dijualbelikan kecuali sekedar

kamuflase.
ukumnya har: egup rena money
STIeBuA‘a MAI‘%S SAKlam sendiri
tidak boleh jika ada kecurangan. Hadis tentang larangan mengicuh/menipu dalam
jual beli:

e Je % i \gLM»\ Jss S sah
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Artinya
Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah pernah melewati setumpuk makanan,
lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian tangan beliau
menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau bertanya, “Apa ini wahai
pemilik makanan?” Sang pemiliknya menjawab, “Makanan tersebut terkena air
hujan wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Mengapa kamu tidak
meletakkannya di bagian makanan agar manusia dapat melihatnya? Ketahuilah,
barangsiapa menipu me& a\dia bukan ,dari golongan kami.” (HR. Muslim
N

No.102)

/ \,”\139, .
Berdasarkan anilgérﬁs, maka dapaf
b

P (!

Multi Level Marketirjg: a Regional Dewi Permofii
o\

memenuhi ketentuar-ketentuan dan menerapkan akad-

N S | I .
MUI No. 75/V II/206§ ten n% Peni %sung Berj
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92Muslim Bin Al-Hajjaj Abu HasanAl-quraisy Al-Naisabury, Shahih Muslim (cet. 1 Beirut,
Libanon: Daar Thya Al-Turas Al-Arabi) h. 102



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Mekanisme sistem kerja Bisnis Multi Level Marketing (MLM) pada umumnya
adalah menjual, mengajak dan mengajarkan, membangun organisasi, serta
membina dan memotivasi. Sistem kerja Multi Level Marketing (MLM), adalah

sebagai berikut: Pertama, pihak perusahaan berusaha menjaring konsumen

untuk menjadi member dengan cara haruskan calon konsumen membeli

paket produk pe % figan harga .Kedua, dengan membeli paket

~p
produk perusal[g%}?érsebut pihak pembeh i egatu formulir keanggotaan

(member) dari\ rusahaan Ketiga, sesudah

\
berikutnya ig mencarllmg gglbaru den

membeli produk perus

di member, maka tugas
<Aara seperti di atas, yaitu

ormuhr keanggotaan. Keempat, para

member baru juga be mencari member baru lainnya dengan cara

seperti di atas, yaitu beli pr perusahaan dan mengisi formulir

keanggotaan. Kelima, member pu menjaring member baru yang

banyak, maka ia akan mendapat bonus. Semakin banyak member yang dapat

SRHBAMATEASSAR e

merasa diuntungkan oleh banyaknya member yang sekaligus menjadi
konsumen paket produk perusahaan. Keenam, dengan adanya para member
baru yang sekaligus menjadi konsumen paket produk perusahaan, maka
member yang berada pada level pertama, kedua, dan seterusnya akan selalu

mendapatkan bonus secara estafet dari perusahaan.
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2. Pandangan hukum Islam terhadap bisnis Multi Level Marketing (MLM)
Sinergy Eco Racing adalah boleh dilakukan karena termasuk dalam kategori
muamalah yang hukum asalnya adalah mubah (boleh) sampai ada dalil yang
melarangnya. Yang menyebabkan dibolehkannya karena produk yang
diperjualbelikan Sinergy Eco Racing itu nyata atau ada barangnya, produk yang

dijualkan bahan yang aman. Tidak mengandung unsur riba, perjudian, penipuan

yang bisa merugikan set@) nggotanyayserta pelaksanaannya telah memenuhi
« \X ‘es c
9
o

ketentuan Fatwa I775/V11/ menerapkan akad-akad dalam

;\\* \( ~p
penjualan lan gﬁf}%erjenjang syariah. e
—_
. o\

0

&
i vl ot oy e
akat lebih berhati-hati dal b milih bisnis MLM agar

e, praktik MLM yang tidak sehat,

tidak menjadi korban

praktek MLM yang be ansaksi ilegal, transaksi yang tidak

riil dan di dalamnya m arar, maysir, riba, dharar, dzulm dan
maksiat serta investasi

2. Fatwa DSN MUI sifatnya tidak mengikat. Oleh karena itu, pemerintah perlu
S B AAAT A SR o
Masyarakat Indonesia yang notabenenya adalah kaum Muslimin dapat

terlindungi dan lebih menguatkan posisi perusahaan MLM di mata masyarakat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA
1. Apakah yang anda ketahui tentang Eco Racing?
. Bagaimana cara mendaftar untuk menjadi membernya?
. Apa yang menjadi kelebihan produk Eco Racing dengan produk lainnya?
. Bagaimana sistem kerja Eco Racing?

2
3
4
5. Apa saja keuntungannya menjadi member?
6. Apa saja tingkatan level di Eco Racing?

7.

8.

9.

o

N\
11. Bagaimanajikatingin membeli produknya saj .<\<"
12. Berapa klr&ff setiap levelnya?

13. Apakah pengiriman enakan ongkos kirim?

14. Bagaimana status ke

15. Apakah ada pelatiha

STIBA MAKASSAR
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